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ABSTRAK 

Nur Afiqah. Peran Guru dalam Mengatasi Lack of 

Consentration pada Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 

Tematik Kelas 5A SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Latar 

belakang terjadinya lack of consentration pada peserta didik 

dalam proses pembelajaran tematik di kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah (2) Faktor pendukung dan penghambat terjadinya lack 

of consentraion dalam proses pembelajaran tematik di kelas 5A 

SDIT Thoriqul Jannah (3) Peran guru dalam mengatasi lack of 

consentration pada peserta didik dalam proses pembelajaran 

tematik di kelas 5A SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru dan para peserta didik di kelas 5A.  

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan para peserta 

didik di kelas 5A SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

Objek penelitian ini adalah menganalisis terkait apa yang 

melatarbelakangi terjadinya lack of consentraion, faktor 

pendukung dan penghambat terjadinya lack of consentraion, 

serta peran guru dalam mengatasi terjadiny lack of 

consentraion dalam proses pembelajaran tematik di kelas 5A 

SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. Adapun teknik 
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pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, latar belakang 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik dilihat dari 

bagaimana tingkah laku dan gerak-gerik peserta didik baik dari 

aspek perilaku kognitif, perilaku afektif, perilaku psikomotor 

serta perilaku bahasa pada peserta didik. Kedua, faktor 

pendukung dan penghambat terjadinya lack of consentration 

pada peserta didik terbagi menjadi 2 (dua) yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Ketiga, peran guru dalam mengatasi  

terjadinya lack of consentration dalam proses pembelajaran 

melibatkan berbagai cara diantaranya seperti mengadakan 

kegiatan-kegiatan belajar luar kelas, mengecek persiapan 

belajar, minat belajar belajar peserta didik, penggunaan metode 

belajar yang bervariasi, pengadaan ice beaking dan masih 

banyak lagi kegiatan-kegiatan yang kita adakan sebagai bentuk 

upaya dalam meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. 

Kata Kunci : Peran Guru, Lack of Consentration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan merupakan sebuah jembatan bagi 

seseorang atau peserta didik untuk menempuh apa yang 

mereka ingin capai. Bagi mereka yang menjalaninya 

mereka akan menganggap dunia pendidikan adalah jalan 

yang ditempuh oleh seseorang atau peserta didik dari 

tidak tahu menjadi tahu untuk mendapatkan apa yang 

mereka cita-citakan. Pendidikan juga dapat didefenisikan 

sebagai suatu proses dalam pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didiknya untuk memahami 

bagaimana cara berpikir yang lebih kritis yang 

berdampak pada tingkah laku serta pola pikir peserta 

didik.  

Lembaga pendidikan secara sistematis menjadikan 

sekolah sebagai tempat dan lembaga yang formal untuk 

kemudian merencanakan dan membangun pendidikan 

yang dapat memberikan kesempatan bagi siapa saja 

utamanya peserta didik untuk mengikuti kegiatan yang 

dinamakan proses pembelajaran (Sri Astrid, A.M, dkk 

2013). Melalui kegiatan proses pembelajaran inilah 
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seorang tenaga pendidik dapat mengarahkan serta 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki seseorang 

utamanya peserta didik untuk mencapai tujuannya 

masing-masing. 

Berdasarkan dari tujuan pendidikan yang secara 

nasional dan menyeluruh didalam Undang-undang 

Repoblik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menyebutkan bahwa dalam sistem pendidikan nasional 

dijelaskan mengenai tujuan dari pendidikan nasional yang 

secara merata (luas) dengan artian bahwa pendidikan 

nasional ini memiliki sebuah tujuan yang dapat 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara Indonesia 

yang seutuhnya, yaitu manusia yang memiliki iman serta 

bertaqwa kepada Allah Swt, memiliki budi pekerti, 

pengetahuan dan keterampilan yang luhur, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian serta rasa tanggung 

jawab yang bersifat kemasyarakatan (Undang-undang 

No. 20 Tahun 2021).  

Proses pendidikan menurut Yusutria (2022)  

memerlukan peran yang besar dari seorang tenaga 

pendidik dan pendidik. Dan untuk mencapai pendidikan 

yang optimal dan baik maka diperlukan tenaga pendidik 
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dan pendidik yang profesional yang dianggap mampu 

bertanggung jawab dan mengembang amanah yang besar 

dalam dunia pendidikan sehingga mutu dan kualitas 

pendidikan dapat berjalan dengan baik sebagaimana yang 

diharapkan. 

Berdasarkan dari Undang-undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pada Pasal 1 

ayatِ(6)ِmengartikanِbahwaِ“pendidikِmerupakanِtenagaِ

kependidikan yang memiliki kualifikasi sebagai seorang 

guru, dosen, intruktur, fasilitator yang memiliki peran 

penting dan ikut berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan”.ِ Selainِ ituِ pendidikِ jugaِ dianggapِ sebagaiِ

suatu bagian dari komponen yang dianggap berhasil dan 

mampu untuk meningkatkan pendidikan dengan 

menjalankan tugas utamanya sebagai tenaga pengajar, 

membimbing, dan mengevaluasi para peserta didiknya 

dari jenjang Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menegah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sampai pada Perguruan Tinggi 

(UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). 

Terdapat juga dua indikator dalam pendidikan yang 

menjadi tolak ukur bagi keberhasilan seseorang atau 
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peserta didik dalam proses pembelajaran yang ditempuh. 

Menurut Rosalin (2008) ia mengemukakan bahwa kunci 

keberhasilan bagi seseorang atau peserta didik dalam 

pendidikan pada proses pembelajaran adalah pola pikir 

dan konsentrasinya dengan kata lain keseriusanya dalam 

menerima sebuah pelajaran. Konsentrasi (consentration) 

sangat besar pengaruhnya terhadap pendidikan dalam 

proses belajar mengajar. Apabila seseorang atau peserta 

didik mengalami gangguan konsentrasi atau biasanya 

disebut sebagai kurang konsentrasi (lack of 

consentration) dalam proses pembelajaran maka proses 

pembelajaran akan berjalan dengan tidak efisien 

sebagaimana yang kita harapkan.    

Lack of consentration dalam proses pembelajaran 

atau biasanya dalam bahasa indonesia dapat diartikan 

sebagai kurang konsentrasi dalam proses pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting bagi para peserta 

didik umumnya. Dimana pada saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung  atau pada saat diterimanya pelajaran 

baik itu didalam maupun diluar kelas maka hendaknya 

sangat memerlukan sebuah konsentrasi dan keseriusan 

yang baik agar materi pelajaran dapat pula diterima 
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dengan baik serta efisien sebagaimana yang diharapkan 

sebelumnya. Bagi para peserta didik, konsentrasi belajar 

sangatlah besar pengaruhnya pada keberhasilan dalam 

proses pembelajaran.  

Menurut penjelasan yang dikemukakan oleh Fitria 

Sundari (2022) bahwa konsentrasi (consentration) 

merupakan suatu pemusatan dan perhatian terhadap apa 

yang sedang dipelajari dalam suatu kondisi dan situasi 

tertentu yang berkaitan dengan pola pikir seseorang 

utamanya peserta didik. Sedangkan menurut dari 

penjelasan Anam (2018) mengemukakan bahwa 

konsentrasi (consentration) merupakan titik pusat 

perhatian mengenai sesuatu hal antara hal yang satu 

dengan hal yang lainya yang tidak memiliki hubungan 

atau keterkaitan. Dalam artian bahwa konsentrasi belajar 

ini merupakan suatu pemusatan yang terdapat didalam 

pemikiran peserta didik dalam proses pembelajaran pada 

mata pelajaran tertentu yang menyampingkan segala hal 

yang tidak ada kaitannya atau tidak berhubungan dengan 

pelajaran yang tak lain dalam pemusatan konsentrasi dan 

perhatian tersebut hanya tertuju dan terfokus pada isi 
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pelajaran maupun proses dalam pembelajaran yang akan 

diperoleh.  

Beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para 

ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

konsentrasi belajar merupakan suatu pemusatan akan 

pemikiran serta perhatian terhadap suatu pembelajaran. 

Oleh sebab itu, dapat pula disimpulkan bahwa untuk hasil 

dari proses pembelajaran yang ditempuh oleh para peserta 

didik akan dapat memporeh hasil yang baik jika dalam 

proses pembelajaran dilakukan pemusatan dan 

konsentrasi yang baik pula. Hal tersebut disebabkan 

karena konsentrasi merupakan hal yang berperan penting 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik 

baik itu di rumah maupun di sekolah.  

Pada aspek psikologis lack of consentration (kurang 

konsentrasi) ini merupakan hal yang sangat sulit atau 

tidak mudah untuk diketahui oleh orang lain selain dari 

diri sendiri. Menurut Navia, dkk (2017) lack of 

consentration (kurang konsentrasi) ini adalah hal yang 

tidaklah mudah untuk diatasi oleh peserta didik 

dikarenakan terdapat banyak hal yang dapat memancing 
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peserta didik untuk tidak fokus pada saat menerima 

pelajaran baik didalam kelas maupun diluar kelas.  

Menurut Ridhani (2021), ia mengemukakan 

beberapa faktor yang kemungkinan dapat mempengaruhi 

lack of consentration (kurang konsentrasi) dalam proses 

belajar pada peserta didik dimana faktor tersebut yakni 

(1) terdapat sebuah ketertarikan atau keinginan yang 

peserta didik ingin miliki, (2) adanya tekanan yang 

membuat diri peserta didik merasa terancam baik itu 

tekanan mental maupun tekanan batin, (3) situasi dan 

suasana lingkungan tempat peserta didik belajar kurang 

mendukung, serta masih banyak lagi faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi lack of consentration (kurang 

konsentrasi) pada peserta didik.  

Adapun ciri-ciri seseorang dalam hal ini adalah 

peserta didik yang mengalami lack of consentration 

(kurang konsentrasi) dalam proses pembelajaran dapat 

ditandai pada beberapa permasalahan diantaranya 

terkadang peserta didik akan merasa jenuh dan bosan saat 

menerima pelajaran. Selain cepat bosan dan jenuh 

terkadang beberapa gerak gerik peserta didik dapat dilihat 

apabila peserta didik tersebut kurang fokus saat menerima 
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pelajaran (Nurfadhillah & Oktavia, 2021). Pentingnya 

akan konsentrasi  dalam proses belajar mengajar akan 

dapat membuat seseorang atau peserta didik lebih 

menguasai materi pelajaran yang diterima serta terlihat 

sangat aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

Para peserta didik yang mempunyai sikap disiplin 

dalam proses pembelajaran pada umumnya ditandai 

dengan memiliki nilai akhir atau nilai hasil yang baik 

selama proses pembelajaran. Bagi peserta didik, hasil dari 

apa yang didapatkan selama proses pembelajaran 

sangatlah bermanfaat. Hasil serta prestasi belajar pada 

peserta didik merupakan prestasi belajar yang peserta 

didik harapkan. Dalam pembelajaran Tematik umumnya 

memerlukan sebuah konsentrasi yang baik Kurniati 

(2020). Hal tersebut dikarenakan mata pelajaran tematik 

merupakan mata pelajaran inti yang ada di Sekolah Dasar 

saat ini. Mata pelajaran tematik ini mencakup sub-sub 

yang merupakan pokok dari materi pelajaran yang ada di 

Sekolah Dasar. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang diperoleh 

oleh peneliti di SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai, 

ditemukan peserta didik yang mengalami lack of 
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consentration dan kebanyakan adalah peserta didik laki-

laki pada saat proses pembelajaran berlangsung utamanya 

pada pembelajaran tematik di kelas 5A. Hal tersebut 

ditandai dengan peserta didik banyak yang terkecoh 

dengan kondisi dan situasi yang terjadi diluar ruang 

belajar, berbicara pada saat guru menjelaskan, bermain, 

keluar masuk ruang belajar, berbicara pada saat guru 

menjelaskan materi serta melamun. Sehingga hal tersebut 

mengakibatkan peserta didik tidak konsentrasi dalam 

memperhatikan terkait dengan materi yang disampaikan 

oleh guru mata pelajaran tersebut.  

Kurikulum 2013 (K-13) di SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai pada saat ini masih diberlakukan. Pada 

dasarnya dalam proses pembelajaran peserta didik 

diharuskan untuk lebih aktif pada saat pembelajaran 

berlangsung dan guru hanyalah sebagai motivator bagi 

peserta didiknya.  Peranan guru juga sangat diharapkan 

dalam membangun motivasi serta memusatkan 

konsentrasi peserta didiknya (Sari, 2020). Ditambah lagi 

dalam kurikulum 2013 ini guru diharuskan lebih kreatif 

dalam membangkitkan semangat serta konsentrasi peserta 

didiknya pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
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Selain itu, terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan peserta didik mengalami lack of 

consentration (kurang konsentrasi) pada saat proses 

pembelajaran tematik utamanya di kelas 5A. Berdasarkan 

hasil wawancara awal bersama Ibu Nirvawati, S.Pd pada 

tanggal 22 Maret 2024 selaku wakil kepala sekolah dan 

salah satu guru kelas di SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten 

Sinjai mengatakan bahwa peserta didik yang mengalami 

lack of consentration (kurang konsentrasi) pada saat 

proses pembelajaran berlangsung kebanyakan adalah 

peserta didik laki-laki dan hal tersebut mengakibatkan 

peserta didik akan sulit memahami materi yang 

disampaikan, kurang respon, dan saat mengerjakan tugas 

akan mengalami keterlambatan akibat tidak 

memperhatikan materi yang disampaikan.  

Lack Of Consentration (kurang konsentrasi) pada 

dasarnya merupakan suatu gejala yang dapat dilihat dari 

berbagai manifestasi gerak-gerik dari tingkah laku peserta 

didik, baik itu secara langsung maupun tidak langsung 

sesuai dengan kondisi serta situasi yang dialami peserta 

didik di dalam maupun diluar kelas. Selain itu peserta 

didik yang mengalami Lack Of Consentration (kurang 
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konsentrasi) di kelas 5A SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai dalam pembelajaran tematik dapat 

dilihat pada saat guru mata pelajaran tematik menjelaskan 

materi pelajaran namun terdapat beberapa peserta didik 

yang berkeliaran, keluar masuk kelas, makan dalam 

kelas, bahkan bercerita saat guru menjelaskan dan 

melamun. Penulis juga menyimpulkan bahwasannya 

dalam kurikulum 2013 (K-13) ini peserta didik harus 

kreatif dan aktif dalam proses pembelajaran yang 

didampingi oleh guru mata pelajaran khususnya mata 

pelajaran tematik. Selain kreatif semangat dan 

konsentrasi peserta didik juga harus lebih diutamakan 

agar proses pembelajaran dapat berjalan sebagaimana 

mestinya.  

Berdasarkan dari uraian di atas tersebut, peneliti 

tertarikِuntukِmelakukanِpenelitianِdenganِ judulِ“Peranِ

Guru dalam Mengatasi Lack Of Consentration pada 

Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Tematik kelas 

5AِSDITِThoriqulِJannahِKabupatenِSinjai”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti 

membatasi permasalahan yang akan dibahas agar 
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penelitian ini tidak melenceng dari judul yang peneliti 

akan teliti. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan 

padaِ “Peranِ Guruِ dalamِ Mengatasiِ Lack Of 

Consentration pada Peserta Didik dalam Proses 

Pembelajaran Tematik Kelas 5A SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupatenِ Sinjai”.ِ Dalam penelitian ini khusus pada 

mata pelajaran Tematik di kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai. Guru yang diteliti adalah guru 

pada mata pelajaran Tematik pada kelas 5A serta para 

peserta didik yang ada dikelas 5A pada saat mata 

pelajaran Tematik di SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten 

Sinjai.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah 

dirumuskan peneliti diatas, maka dalam penelitian ini 

peneliti merumuskan beberapa masalah diantaranya : 

1. Bagaimana latarbelakang terjadinya lack of 

consentration pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran tematik di kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai? 

2. Bagaimana peran guru dalam mengatasi lack of 

consentration pada peserta didik dalam proses 
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pembelajaran tematik di kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai? 

3. Bagaimana  faktor pendukung dan penghambat 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik 

dalam proses pembelajaran tematik di kelas 5A 

SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan oleh peneliti diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini yakni : 

1. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik 

dalam proses pembelajaran tematik di kelas 5A 

SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam 

mengatasi lack of consentration pada peserta didik 

dalam proses pembelajaran tematik di kelas 5A 

SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

3. Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat terjadinya terjadinya 

lack of consentration pada peserta didik dalam 
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proses pembelajaran tematik di kelas 5A SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang akan di teliti 

oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu 

hasil dari penelitian ini sangat diharapkan oleh 

peneliti agar dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

dalam penelitian selanjutnya maupun sebagai bahan 

bacaan bagi para generasi penerus serta dapat 

memberikan informasi-informasi penting mengenai 

bagaimana peran seorang guru dalam mengatasi 

lack of consentration khususnya bagi guru mata 

pelajaran tematik.  

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk memenuhi syarat dalam melanjutkan 

penulisan skripsi dan syarat dalam 

menyelesaikan program studi S.1 Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan gelar S. 

Pd. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu referensi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Kajian teori ini berisikan mengenai pembahasan 

teori-teori yang dijadikan sebagai perspektif pada saat 

melakukan penelitian. Dalam kajian teori ini juga akan 

membahas secara menyeluruh mengenai : 

1. Pengertian dan Peran Guru. 

a. Pengertian Guru 

Guru adalah orang tua kedua yang mendidik 

para peserta didik di sekolah setelah kedua orang 

tuanya. Sebagai seorang guru dan tenaga pendidik, 

guru sangat berperan penting dalam segala sesuatu 

yang berkaitan dengan pendidikan. Selain guru 

sebagai orang tua kedua, guru juga adalah fasilitator 

dalam dunia pendidikan.  

Secara institusional guru merupakan 

pemegang peranan yang sangat penting, baik dari 

segi perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. 

Dan sebagai pendidik, juga memiliki latar belakang 

pengalaman pendidikan yang tidak selamanya 

sama. Dan dengan adanya latar belakang 



17 
 

tersebutlah dapat mempengaruhi aktivitas kegiatan 

belajar mengajar.  

Dalam buku Moh. Uzer Usman (2006) yang 

berjudulِ “Menjadiِ Guruِ Profesional”ِ jugaِ

mengatakan bahwa sebagai seorang guru atau 

seorang tenaga pendidik, profesi dan jabatan 

tersebut sangat memerlukan suatu keahlian 

dikarenakan menjadi seorang guru tidaklah mudah. 

Profesi sebagai seorang guru tidak dapat dijalankan 

oleh seseorang yang tidak memiliki keahlian 

dibidang tersebut. Orang yang memiliki kecerdasan 

yang lebih pun jika tidak memiliki keahlian 

menjadi guru juga tidak dapat melakukannya. Maka 

untuk menjadi guru memanglah harus diperlukan 

sikap profesional terkait dalam hal belajar dan 

mengajar.  

Berdasarkan dari uraian tentang pengertian 

guru diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa guru merupakan orang yang secara sadar 

memiliki sebuah tanggung jawab yang besar dalam 

dunia pendidikan. Selain bertanggung jawab untuk 

mengajar, mendidik dan mencerdaskan guru juga 
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memiliki tanggung jawab yang besar bagi para 

peserta didiknya. Olehnya itu guru dianggap 

sebagai orang tua kedua setelah orang tua peserta 

didik di rumahnya.  

b. Peran Guru 

Suasana dalam proses pembelajaran yang 

mendukung akan mudah untuk dicapai apabila guru 

berkompeten dalam mengatur dan menguasai 

karakteristik dari peserta didik. Selain itu suasana 

serta penguasaan materi pelajaran juga sangat 

menunjang untuk mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan harapan yang diinginkan.  

Menurut Moh. Uzer Usman (2006) dalam 

bukunya mengatakan bahwa peran guru merupakan 

serangkaian tingkah laku guru dalam 

mencerminkan hal-hal yang positif yang berkaitan 

dengan dunia pendidikan yang menciptakan 

perubahan perilaku yang terjadi didalam diri peserta 

didik.  

Menurut pendapat Ningsih (2021) ia 

mengemukakan bahwa guru memiliki peran dalam 

memelihara serta menciptakan kondisi kelas yang 
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aman, nyaman serta tentram dalam proses 

pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan sebelumnya. Sebaliknya, apabila 

guru tidak dapat memelihara serta menciptakan 

kondisi yang dimaksud diatas maka yang terjadi 

adalah proses pembelajaran di kelas tidak akan 

berjalan sesuai dengan harapan. Jika guru mampu 

dalam mengatur kondisi dalam ruang kelas maka 

proses pembelajaran akan berjalan secara optimal, 

begitupun sebaliknya. 

Peran guru juga tak pernah lepas dari 

perubahan dalam pola belajar dan mengajar yang 

memiliki banyak perubahan terhadap beberapa 

pihak utamanya peserta didik (Wahid et al., 2021). 

Selain itu, peran guru bukan hanya sebagai tenaga 

pengajar dan tenaga pendidik. Namun peran guru 

sangatlah banyak dan saling berkesinambungan. 

Sehingga banyak suara-suara yang tidak 

menyepakati jika menyebutkan bahwa peran guru 

hanyalah sebagai tenaga pengajar dan tenaga 

pendidik. Berikut adalah peran guru yang 

dirumuskan oleh Asmani (2011) diantaranya : 
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1) Guru sebagai fasilitator dan mediator 

Peran guru sebagai falitator dan mediator 

terhadap peserta didiknya bukanlah hal yang mudah 

bagi seorang guru. Sebagai fasilitator dan mediator 

guru harus memiliki kemampuan dalam 

pemahaman dan pengetahuan yang sangat luas 

mengenai pendidikan dalam menjadi fasilitator dan 

mediator dihadapan para peserta didiknya.  

2) Guru sebagai pengelola kelas 

Peran guru sebagai tenaga pendidik dan 

pengajar guru juga berperan dalam mengelola kelas 

demi menciptakan suasana kelas yang aman, 

nyaman dan tertram agar dalam proses 

pembelajaran dapat dicapai dengan baik 

sebagaimana yang diharapkan.  

3) Guru sebagai demonstrator 

Peran guru sebagai demonstrator juga sangat 

penting dikuasa baik dari segi materi pelajaran 

maupun pada bahan ajar yang akan diberikan 

kepada peserta didiknya dalam proses belajar 

mengajar.  
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4) Guru sebagai evalator 

Peran guru sebegai evalator juga dapat dilihat 

dari bagaimana guru dalam mengetahui kegagalan 

ataupun keberhasilan yang didapatkan oleh peserta 

didiknya selama proses pembelajaran yang 

dilakukan dari waktu kewaktu.  

2. Lack Of Consetration (Kurang Konsentrasi). 

Konsentrasi belajar (dalam bahasa inggeris 

consentration) dapat diartikan sebagai pemusatan 

pemikiran seseorang terhadap objek tertentu. 

Sedangnya lack of consentration (kurang 

konsentrasi) dapat diartian sebagai penurunan yang 

terjadi pada kemampuan seseorang dalam 

memfokuskan pemikirannya terhadap sesuatu yang 

dialaminya.  Konsentrasi dalam proses 

pembelajaran merupakan hal yang sangat 

diperlukan bagi peserta didik. Apabila dalam proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung, dan peserta 

didik memikili konsentrasi yang kurang maka 

materi pelajaran tidak dapat diterima dengan baik.  

Lack of consentration (kurang konsentrasi) 

yang terjadi pada peserta didik dapat diartikan 
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sebagai gangguan pemusatan dalam pikiran peserta 

didik yang mengakibatkan peserta didik tersebut 

sulit untuk berkonsentrasi dan memusatkan 

pemikirannya pada situasi dan kondisi tertentu. 

Menurut Singgih (2004) adapun penyebab dari lack 

of consentration pada peserta didik dapat ditandai 

dengan beberapa gejala diantaranya : 

a. Adanya ganguan perhatian  

Anak atau peserta didik yang merasa 

mengalami lack of consentration (kurang 

konsentrasi) akan ditandai dengan adanya gangguan 

perhatian yang mengalihkan perhatiannya dengan 

objek yang menurutnya menarik sehingga 

terpancing untuk memilikinya dan membuatnya 

menjadi lack of consentration (kurang konsentrasi) 

yang disebabkan karena keinginannya.  

b. Distrakbilitas  

Anak atau peserta didik yang mengalami 

distrakbilitas akibat dari kurang perhatian biasanya 

cendrung memperhatikan hal-hal yang membuat 

keinginannya semakin menonjol. Hal tersebut 

mengakibatkan konsentrasi anak atau peserta didik 
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beralih pada benda-benda yang menarik 

perhatiannya.  

c. Hiperaktivitas  

Anak atau peserta didik yang mengalami 

hiperaktivitas akan cendrung sulit untuk 

berkonsentrasi, hal tersebut diakibatkan oleh 

aktivitas motoriknya yang tinggi.  

d. Implusif 

Anak atau peserta didik yang memiliki sikap 

implusif juga akan mengalami gangguan 

konsentrasi akibat dari tindakan yang dilakukannya 

tanpa mempertimbangkannya. Biasanya peserta 

didik yang mengalami hal tersebut akan lebih 

cendrung memikirkan hal-hal yang dikerjakannya 

“cepatِselesai”ِtanpaِmemikirkanِkonsekuensinya.ِ 

Dalam pembelajaran tematik, konsentrasi 

belajar sangat diperlukan untuk memahami terkait 

dengan materi-materi yang disampaikan oleh guru 

begitupun pada mata pelajaran lainnya (Nana 

Sudjana, 2010). Hal tersebut dikarenakan apabila 

peserta didik sedang mengalami lack of 

consentration (kurang konsentrasi) ketika pelajaran 
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sedang berlangsung maka peserta didik akan 

merasa kebingugan dan kesulitan ketika 

mengerjakan soal-soal latihan begitupun dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

dilemparkan kepada peserta didik tersebut.  

Peserta didik yang mengalami masalah lack 

of consentration (kurang konsentrasi) akan 

memiliki pengaruh yang dapat berdampak pada 

dirinya sendiri maupun pada teman-temannya. Hal 

tersebut diakibatkan dari lack of consentration 

(kurangnya konsentrasi) yang terjadi pada peserta 

didik diakibatkan adanya kegagalan yang terjadi 

pada saat pengerjaan dan penyelesaian tugas 

sekolah ataupun aktivitas lainnya yang dilakukan 

oleh peserta didik tersebut.  

3. Proses Pembelajaran. 

a. Pengertian Belajar dan Proses Pembelajaran. 

Dalam lingkup pendidikan, jika dilihat secara 

menyeluruh hampir semua aktivitasnya adalah 

belajar. Berdasarkan beberapa persepsi 

menyimpulkan bahwa pada proses belajar yang 

sukses akan selalu beriringan dengan sebuah 
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kemajuan yang dapat ditandai dan dilihat dari minat 

dan pola pikir. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

diartikan bahwa belajar merupakan cara seseorang 

untuk dapat meraih sebuah kunci kesuksesan 

berdasarkan pada potensi dan kemampuan yang 

seseorang tersebut miliki.  

. Menurut pengertian yang dirumuskan oleh 

Thabroni (2022), belajar adalah kegiatan yang 

sifatnya kompleks dengan hasil yang didapatkan 

berupa kabalitas yang berasal dari stimulus berasal 

dari lingkungan dan proses yang bersifat kognitif 

selama belajar.  

Menurut penjelasan dari Sagala (2010) 

mengartikan pembelajaran sebagai sebuah teori 

belajar yang membelajarkan para peserta didik 

dengan berlandaskan pada asas-asas pendidikan 

diaman pada pembelajaran ini mengarah pada dua 

proses yakni mengajar yang dilakukan oleh tenaga 

pendidik (guru) dan belajar yang dilakukan oleh 

para peserta didik.  

Sedangkan proses merupakan urutan 

pelaksanaan kegiatan atau langkah-langkah yang 
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mengarah pada sasaran atau tujuan yang akan 

dicapai. Dalam pembelajaran, proses adalah urutan 

kegiatan yang menimbulkan sebuah perubahasan 

dengan tercapainya hasil yang diharapkan. Jadi 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah urutan atau langkah-langkah 

yang ditempuh oleh seseorang untuk mendapatkan 

apa yang mereka inginkan.  

b. Tahap-tahap dalam Proses Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran didalamnya 

merupakan sebuah proses yang dijalankan secara 

bertahap. Dan perubahan yang dialami oleh seorang 

peserta didik dalam proses pembelajaran juga 

bertahap. Menurut Perpustakaan Unika Atma Jaya 

(2015) menyebutkan tahap-tahap dalam proses 

pembelajaran dirumuskan sebagai berikut : 

1) Tahap penerimaan materi (tahap informasi) 

Dalam tahap pertama ini yaitu tahap 

penerimaan materi atau biasanya disebut sebagai 

tahap pemberian informasi, yang dimana para 

peserta didik akan mendapatkan materi-materi yang 

menjadi bahan ajar saat proses pembelajaran. 
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Sehingga peserta didik dapat memporeleh sebuah 

perubahan dari tidak tahu mejadi tahu.  

2) Tahap pengubahan materi (tahan 

transformasi) 

Dalam tahap kedua ini yaitu tahap 

pengubahan materi atau biasa disebut sebagai tahap 

transformasi, dimana pada tahap ini merupakan 

tahap yang diperoleh dari hasil tahap pertama yang 

kemudian dianalis atau ditransformasikan dalam 

bentuk abstrak dan kelak dapat dimanfaatkan dalam 

bentuk yang lebih luas.  

3) Tahap penilaian materi (tahap evaluasi) 

Setelah melalui tahap pertama dan tahap 

kedua, para peserta didik akan memasuki tahap 

evaluasi atau lebih menekankan pada tahap proses 

penilaian. Pada tahap ketiga ini peserta didik akan 

menilai secara mandiri mengenai apa yang telah 

didapatkan selama proses pembelajaran yang 

dijalaninya tersebut dengan melihat hasil dari 

proses yang didapatkan.  
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c. Faktor yang Mempengaruhi Proses 

Pembelajaran  

Pada setiap kegiatan yang kita lakukan akan 

mengalami beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhinya. Baik itu faktor eksternal 

maupun faktor internal. Selain dari faktor internal 

dan eksternal ada juga faktor yang sifatnya dapat 

menghambat dan begitupun dengan sebaliknya. 

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah faktor 

yang sumbernya berasal dari dalam diri subjek pada 

proses pembelajaran  

4. Pembelajaran Tematik.  

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pada dasarnya, pembelajaran tematik dapat 

diimplementasikan dari kelas I sampai pada kelas 

VI di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibditaiyah. 

Dalam pembelajaran tematik ini sudah 

dipertimbangkan dan diimplementasikan untuk 

melatih perkembangan psikis dan fisik pada peserta 

didik.  

Menurut Abd. Kadir, dkk (2014) merumuskan 

pengertian pembelajaran tematik ada dua yaitu yang 
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pertama bahwa pembelajaran tematik merupakan 

sebuah perangkat pembelajaran yang disusun dari 

satu mata pelajaran dan didalamnya berisikan sub 

tema-tema atau topik-topik tertentu. Selain itu, 

terdapat juga rumusan kedua yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran tematik ini awalnya 

dinamakan sebagai pembelajaran terpadu. Dimana 

pembelajaran terpadu ini merupakan pembelajaran 

yang dapat memancing para peserta didiknya baik 

secara mandiri maupun kelompok untuk aktif dalam 

menggali informasi terkait tema-tema yang 

diajarkan.  

Dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

juga dapat dianggap sebagai pembelajaran terpadu 

yang didalamnya disusun dengan satu mata 

pelajaran dengan berbagai jenis tema atau topik-

topik didalamnya.  

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik juga memiliki 

karakteristik tertentu. Menurut Abd. Kadir, dkk 
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(2014) karakteristik dari pembelajaran tematik 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1) Memberikan sebuah pengalaman kepada para 

peserta didiknya secara langsung; 

2) Berpusat secara langsung pada peserta didik 

dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang masih modern dikarenakan dalam 

pembelajaran tematik lebih banyak menggali 

tentang seputar kehidupan para peserta didik; 

3) Bentuk pembelajarannya terbentuk pisah-pisah 

diakibatkan pada mata pelajaran tematik ini 

lebih terfokus pada tema-tema yang 

dirangkaikan dalam satu modul; 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik  

Dalam pembelajaran tematik menurut Abd. 

Kadir, dkk (2014) juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Berikut ini adalah kelebihan dan 

kekeurangan dari pembelajaran tematik :  

1. Kelebihan  

a) Peserta didik mampu dalam mengaitkan 

makna dari pelajaran yang satu dengan 

pelajaran lainnya pada tema atau topik yang 
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tekah disusun pada mata pelajaran tematik 

tersebut; 

b) Dalam pembelajaran tematik dianggap 

sebagai mata pelajaran yang paling hemat 

dilihat dari segi waktu yang dipergunakan; 

c) Pembelajaran tematik ini secara 

keseluruhan dapat menyangkut berbagai 

pengalaman dan pengetahuan.  

2. Kekurangan  

a) Dalam pembelajaran ini guru dituntut 

untuk mempersiapkan diri dalam 

mengajarkan pembelajaran tematik ini 

dengan penuh tanggung jawab; 

b) Dalam perancangan pembelajaran 

tematik ini guru memerlukan waktu yang 

cukup panjang. 

c) Pembelajaran ini juga dianggap rumit 

dikarenakan banyak memerlukan bentuk 

praktek yang lebih melihat kepada sarana 

dan prasarana yang digunakan.  
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Adapun solusi yang dilakukan untuk 

mengatasi kekurangan yang terjadi dalam 

pembelajaran tematik adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan bentuk pembelajaran yang bersifat 

terintegrasi dengan lingkungan alam, 

2. Bentuk pembelajaran dirancang dengan 

semenarik mungkin, 

3.  Waktu yang digunakan harus efisien agar 

peserta didik tidak jenuh dan bosan ketika proses 

pembelajaran berlangsung (Atma Jaya, 2015).  

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Penelitian ini peneliti memperkuat hasil 

penelitiannya dengan memberikan serta memperjelas 

sebuah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Ada 

beberapa penelitian yang dijadikan sebagai acuan dalam 

menyusun proposal penelitian ini.  

1. Penelitian oleh Hartati Kusumaningrum tahun 2007 

denganِ judulِ “PeranِGuruِKelasِ dalamِPenguatanِ

Konsentrasi Belajar Sebagai Bentuk Pelaksanaan 

Bimbingan Konseling Siswa Kelas Rendah SD 

Muhammadiyahِ5ِSurakarta”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

tentang 1) peran guru kelas dalam penguatan konsentrasi 

belajar siswa kelas rendah di Sd Muhammadiyah 5 

Surakarta, 2) bentuk-bentuk dari pelaksanaan bimbingan 

konseling siswa kelas rendah di Sd Muhammadiyah 5 

Surakarta, 3) peran guru kelas dalam penguatan 

konsentrasi belajar sebagai bentuk dari pelaksanaan 

bimbingan konseling siswa kelas rendah di Sd 

Muhammadiyah 5 Surakarta. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1) dalam memberikan sebuah 

penguatan konsentrasi belajar pada siswa guru kelas 

dapat melakukan perubahan tempat duduk, memberikan 

hiburan (intermeso), menggunakan media pembelajaran, 

memberikan redward, pujian dan tepuk tangan. 2) 

pelaksaan bimbingan konseling masih dilaksanakan oleh 

masing-masing guru kelas, belum terdapat guru khusus 

dalam bidang bimbingan konseling, bimbingan dilakukan 

secara individu maupun kelompok, layanan pada 

bimbingan sudah terintegrasi dengan pembelajaran. 3) 

guru kelas memberikan bimbingan pungutan konsentrasi 

belajar secara individu maupun kelompok. 4) hambatan 

siswa kurang mendapatkan motivasi dalam proses belajar, 
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faktor lingkungan yang kurang mendukung, kurangnya 

kesadaran siswa akan kesiapan belajar. Solusi untuk guru 

kelas harus lebih senantiasa dalam memberikan motivasi 

dan menyiapkan ruang kelas yang aman dan nyaman 

serta kondusif bagi siswa (Hartati Kusumaningrum, 

2017).  

Adapun perbedaannya dengan penelitian yang akan 

dilakukanِpadaِpenelitiِkaliِiniِyaituِdenganِjudulِ“Peranِ

Guru dalam Mengatasi Lack Of Consentration dalam 

Proses Pembelajaran Tematik Kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannahِ Kabupatenِ Sinjai”.ِ Jenisِ penelitianِ yangِ

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah studi 

kasus. Objek dalam penelitian ini adalah menganalisis 

terkait apa yang melatarbelakangi terjadinya lack of 

consentration, peran guru dalam mengatasi terjadinya 

lack of conentration, serta faktor pendukung dan 

penghambat terjadinya lack of consentration dalam 

proses pembelajaran tematik kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai. Penelitian oleh Afdhal Ilahi, 

dkkِ tahunِ 2022ِ denganِ judulِ “Upayaِ Meningkatkanِ

Konsentrasi Belajar Tematik Menggunakan Model 
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Pembelajaran Example Non Example Kelas V SD Negeri 

200302ِPadangsidimpuan”.ِ 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) dan yang menjadi sabjek dalam 

penelitian ini yakni siswa kelas V yang berjumlah 17 

orang. Adapun objek dari penelitian ini adalah upaya 

dalam meningkatkan konsentrasi belajar tematik sesuai 

pada pembelajaran tematik pada tema 6 dengan 

menggunakan model pembelajaran Example Non 

Example di kelas V SD Negeri 200302 Padangsidimpuan. 

Dari hasil analisis data , model pembelajaran Example 

Non Example dapat meningkatkan hasil belajar pada tema 

6 subtema 2 kelas V SD Negeri 200302 

Padangsidimpuan. Peningkatan peserta didik yang tuntas 

belajar dari siklus I ke Siklus II8,24%. Hal ini dapat 

dilihat dari perolehan ketuntasan hasil belajar peserta 

didik pada siklus I 71 ,76% Peserta didik yang tuntas 

belajar, siklus II 80% peserta yang tuntas belajar. Peserta 

didik yang belum tentu suara siklus 2 akan diberikan 

tindakan mandiri berupa latihan-latihan atau remedial 

yang dipantau oleh pendidik sehingga diharapkan semua 



36 
 

peserta didik dapat tuntas belajar (Ilahi & Maraguna, 

2022). 

Adapun perbedaannya dengan penelitian yang akan 

dilakukanِpadaِpenelitiِkaliِiniِyaituِdenganِjudulِ“Peranِ

Guru dalam Mengatasi Lack Of Consentration dalam 

Proses Pembelajaran Tematik Kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannahِ Kabupatenِ Sinjai”.ِ Jenisِ penelitianِ yangِ

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah studi 

kasus. Objek dalam penelitian ini adalah menganalisis 

terkait apa yang melatarbelakangi terjadinya lack of 

consentration, peran guru dalam mengatasi terjadinya 

lack of conentration, serta faktor pendukung dan 

penghambat terjadinya lack of consentration dalam 

proses pembelajaran tematik kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai.  

2. Penelitian oleh Okta Fitri Arianti tahun 2019 

denganِ judulِ “Upayaِ Guruِ dalamِ Meningkatkanِ

Konsentrasi Belajar Siswa di Jam Siang pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) (Studi 

KasusِdiِSMKNِ1ِSemendeِDaratِLaut)”.ِ 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya apa saya yang dilakukan oleh guru 
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Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar di SMK Negeri 1 Semende Darat 

Laut.Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, 

tentu pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 

kualitatif baik dalam segi pengumpulan data maupun 

analisis data. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

pertama  konsentrasi belajar siswa di jam siang pada mata 

pelajaran PAI yakni berperilaku kognitif, efektif, 

psikomotor, dan bahasa. Dan kedua adalah faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi belajar pada siswa yakni 

terdapat 2 (dua) faktor yaitu faktor internal yang berasal 

dari dalam diri seseorang dan faktor eksternal yang 

berasal dari luar diri seseorang. Ketiga upaya guru dalam 

meningkatkan konsentrasi belajar yaitu dengan mengecek 

kesiapan belajar siswa, menanamkan minat belajar 

kepada siswa, menggunakan metode mengajar yang 

menyenangkan dan menarik, memberikan permainan ice 

breaking untuk mengembalikan konsentrasi belajar siswa 

yang mulai menurun (Okta Fitri Arianti, 2019). 

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. 

Penelitian studi kasus (care study) merupakan salah satu 

bentuk jenis penelitian kualitatif yang berbasis pada segi 

pemahaman serta perilaku manusia berdasarkan dari 

opini manusia (Yona, 2014). Penelitian studi kasus ini 

juga merupakan suatu proses pengumpulan data-data 

serta informasi dengan cara yang mendetail, intensif, 

sistematik, holistik setra mendalam berdasarkan dari 

opini seseorang.  

Jenis penelitian studi kasus (care study) ini 

bertujuan untuk mendapatkan sebuah pemahaman 

ataupun informasi yang bersifat umum terhadap suatu 

kenyataan yang ada. Dalam jenis penelitian studi kasus 

ini biasanya penulis akan meneliti satu individu atau unit 

sosial tertentu yang dilakukan secara mendalam. Dengan 

begitu, penulis yang melakukan penelitian akan 

menganalisis semua variabel-variabel penting yang 

terikat dengan sabjek yang diteliti oleh penulis. Selain itu, 

peneliti juga akan melihat dari hasil penelitiannya 
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bagaimana perkembangan dari subjek yang diteliti, apa 

penyebab terjadinya, bagaimana cara mengatasinya. 

Sehingga dari analisis itulah yang kemudian ditarik untuk 

mendapatkan kesimpulan yang bersifat abstrak dan nyata.  

Berdasarkan dari penjelasan diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian studi kasus (care study). 

Dimana dalam jenis penelitian studi kasus (care study) 

adalah jenis penelitian yang mengarah pada sebuah 

fenomena yang dapat menggambarkan suatu objek untuk 

membantu penyelidikan sehingga dapat mengolah dan 

menghasilkan data-data yang sifatnya deskriptif.  

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

pendekatan  yang dilakukan secara intensif, terperinci, 

dan  mendalam  terhadap suatu  individu, lembaga atau 

gejala tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit. 

Menurut Sujana dan Ibrahim (2011), pendekatan 

kualitatif  adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peritiwa, kejadian yang 

terjadi  pada  saat sekarang.  
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Pendekatan penelitian kualitatif ini memusatkan 

pada perhatian pemecahan masalah-masalah yang aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian sedang 

berlangsung. Dalam  jenis penelitian ini, data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bahkan 

angka-angka (Burhan Bungin, 2017). Dengan demikian, 

laporan penelitian akan diberi kutipan-kutipan data untuk 

memberikan  suatu gambaran penyajian  laporan tersebut. 

Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumen resmi lainnya. 

B. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

mengidentifikasi serta memahami penelitian yang penulis 

akan teliti, sesuai dengan judul yang penulis akan bahas 

yaituِ “Peranِ Guruِ dalamِ Mengatasiِ Lack Of 

Consentration pada Peserta Didik dalam Proses 

Pembelajaran Tematik Kelas 5A SDIT Thoriqul Jannah 

KabupatenِSinjai”,ِmakaِpenulisِmemaparkanِmengenaiِ

beberapa penjelasan-penjelasan dari beberapa variabel 

yang dianggap penting.  
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1. Pengertian dan Peran Guru 

. Selain itu, peran guru bukan hanya sebatas sebagai 

tenaga pengajar dan pendidik. Namun peran guru 

sangatlah banyak dan saling berkesinambungan 

diantaranya yaitu 1) guru sebagai fasilitator dan mediator, 

2) guru sebagai pengelola kelas, 3) guru sebagai 

demonstrator, dan 4) guru sebagai evaluator.  

2. Lack Of Consentration (Kurang Konsentrasi) 

Konsentrasi belajar (consentration) diartikan 

sebagai pemusatan pemikiran seseorang terhadap objek 

tertentu. Sedangkan lack of consentration (kurang 

konsentrasi) diartikan sebagai penurunan yang terjadi 

pada kemampuan seseorang dalam memfokuskan 

pemikirannya terhadap sesuatu yang dialaminya. 

Konsentrasi dalam proses pembelajaran merupakan hal 

yang sangat diperlukan bagi peserta didik. Apabila dalam 

proses pembelajaran tematik berlangsung, dan peserta 

didik memiliki konsentrasi yang kurang maka materi 

pelajaran tidak dapat diterima dengan baik. Selain itu, 

terdapat banyak penyebab terjadinya lack of 

consentration pada peserta didik yang dapat ditandai 

dengan beberapa gejala seperti        1) adanya gangguan 



42 
 

perhatian, 2) distrakbilitas, 3) hiperaktivitas, serta 4) 

implusif.  

3. Proses Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan sebuah teori belajar yang 

membelajarkan para peserta didik dengan berlandaskan 

pada asas-asas pendidikan. Sedangkan proses merupakan 

urutan pelaksanaan kegiatan atau langkah-langkah yang 

mengarah pada sasaran atau tujuan yang akan dicapai. 

Proses pembelajaran, juga melalui beberapa tahap dan 

perubahan-perubahan yang dialami oleh peserta didik 

juga bertahap.  

4. Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik juga dapat dianggap sebagai 

pembelajaran terpadu yang didalamnya disusun dengan 

satu mata pelajaran dengan berbagai jenis tema atau 

topik-topik didalamnya. Pembelajaran tematik ini juga 

merupakan pembelajaran yang didalamnya dapat 

membantu perkembangan pengetahuan dan psikomotorik  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Berdasarkan judul yang peneliti angkat maka 

penelitian ini akan dilaksanakan di SDIT Thoriqul Jannah 
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Kabupaten Sinjai. Alasan peneliti memilih SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai dikarenakan di SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai ini berdasarkan dari observasi 

awal peneliti selama beberapa pertemuan dan hasil 

wawancara awal peneliti ditemukan peserta didik yang 

mengalami lack of consentration pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan kebanyakan adalah peserta 

didik laki-laki.   

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan oleh peneliti untuk 

penelitian ini yaitu dilaksanakan sejak tanggal 

dikeluarkannya surat izin penelitian dalam kurang waktu 

lebih 2 (dua) bulan, 1 (satu) bulan dipergunakan untuk 

pengumpulan data dan 1 (satu) bulan dipergunakan untuk 

pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk 

skripsi dan proses bimbingan berlangsung.  

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, guru dan para peserta didik di kelas 

5A SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. Berikut ini 

daftar nama informan dalam penelitian ini yaitu : 
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Tabel 3.1 

Daftar Jumlah Informan dalam Penelitian 

No Informan Jumlah 

1. Kepala Sekolah 1 

4. Guru 1 

5. Peserta Didik 4 

Jumlah 6 

2. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah menganalisis 

terkait apa yang melatarbelakangi terjadinya lack of 

consentration, faktor pendukung dan penghambat 

terjadinya lack of consentration, serta peran guru dalam 

mengatasi lack of consentration dalam proses 

pembelajaran tematik kelas 5A SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi. 

Metode observasi ini merupakan salah satu metode 

yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan 

pengamatan di lapangan yang disertai dengan catatan-

catatan terhadap suatu objek pada saat melakukan 

pengamatan. Menurut Abdurrahman Fathoni (2011), 
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mengemukakan bahwa metode observasi merupakan 

metode yang dilakukan dengan pengamatan serta 

pencatatan-pencatatan yang sistematis berdasarkan dari 

gejala-gejala yang ditetili oleh peneliti.  

Pada metode observasi ini peneliti menggunakan 

teknik observasi terkontrol yang dimana pada observasi 

terkontrol ini dilakukan di ruangan tertutup dan peneliti 

memiliki sebuah kewenangan dalam menentukan waktu 

serta tempat dimana dan kapan observasi tersebut akan 

dilakukan.  Adapun tujuan dan fungsi serta alasan 

menggunakan metode observasi yang dilakukan oleh 

peneliti kali ini yakni untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan dan dijadikan sebagai bahan pendukung 

dalam penyusunan hasil penelitian terkait dengan apa 

yang melatarbelakangi terjadinya lack of consentration,  

2. Metode Wawancara. 

Metode wawancara merupakan salah satu teknik 

dalam pengumpulan data melalui suatu proses tanya 

jawab langsung antara pihak penanya dan narasumber 

secara lisan untuk mendapatkan keterangan-keterangan 

berdasarkan objek yang akan diteliti. Menurut Sutrisno 

Hardi dalam Sugiyono (2011) wawancara merupakan 
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proses tanya jawab yang dilakukan oleh penanya kepada 

dua orang atau lebih secara langsung dalam bentuk lisan.  

Pada metode wawancara ini peneliti memilih teknik 

wawancara terstruktur atau terpimpin yang dilakukan 

secara individu, dimana pada wawancara terstruktur atau 

terpimpin secara individu ini merupakan teknik 

wawancara secara terencana yang berpedoman pada 

daftar-daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh 

peneliti sebelumnya dan dilakukan antara pewawancara 

dengan responden (wawancara secara perseorangan). 

Adapun tujuan metode wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kali ini yaitu untuk mendapatkan informasi dari 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah serta guru mata 

pelajaran tematik dan para peserta didik kelas 5A yang 

lebih detail dengan alasan untuk dijadikan sebagai bahan 

pendukung dalam penyusunan hasil penelitian dari 

narasumber yang berkaitan dengan judul mengenai peran 

guru dalam mengatasi lack of consentration pada peserta 

didik dalam proses pembelajaran tematik kelas 5A SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

 

3. Metode Dokumentasi. 
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Metode dokumentasi ini dapat diartikan sebagai 

salah satu cara dalam pengumpulan data dengan 

memanfaatkan data-data yang ada berupa buku, 

dokumen, dan lain-lainnya. Menurut penjelasan Faisal 

(2007) bahwa metode dokumenter ini merupakan metode 

yang sumber dokumentasinya berasal dari bahan-bahan 

yang tercatat maupun tertulis.  

Pada metode dokumentasi ini peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi berupa data-data, 

buku, tulisan dan gambar yang berbentuk keterangan atau 

laporan yang mendukung dalam penelitian ini. Adapun 

tujuan metode dokumentasi ini yakni untuk mendapatkan 

data-data yang berkaitan dengan judul mengenai peran 

guru dalam mengatasi lack of consentration pada peserta 

didik dalam proses pembelajaran tematik kelas 5A SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. Alasan menggunakan 

metode dokumentasi ini adalah untuk memperkuat hasil 

penelitian yang didukung dengan adanya bukti 

dokumentasi.  
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F. Instrumen  Penelitian  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan langsung ini 

dimaksudkan sebagai pengumpulan data yang selektif. 

Selanjutnya, peneliti memahami serta menganalisis 

adanya gejala yang berkaitan dengan objek penelitian 

dengan berbagai situasi maupun kondisi nyata terjadi baik 

secara informal maupun non formal.  

Dengan adanya observasi ini, peneliti dapat 

mengumpulkan data-data yang selektif melalui 

pengamatan yang dilakukan baik dengan cara langsung 

maupun tidak langsung. Observasi ini digunakan untuk 

mengamati bagaimana peran guru dalam mengatasi lack 

of consentration pada peserta didik di kelas 5A dalam 

pembelajaran tematik di SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai. Adapun instrumen observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa : 

a. Lembar pedoman pengamatan (observasi); 

b. Alat tulis menulis; 

c. Alat perekam gambar; 

d. Alat perekam suara. 

2. Wawancara  
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Wawancara merupakan pengumpulan data dalam 

bentuk tanya jawab yang dilakukan secara langsung 

kepada responden. Wawancara ini dilakukan face to face 

(tatap muka) secara langsung kepada responden dalam 

hal ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 

mata pelajaran tematik serta para peserta didik di kelas 

5A SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. Adapun 

instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa : 

a. Daftar pertanyaan; 

b. Alat tulis menulis; 

c. Alat perekam gambar; 

d. Alat perekam suara; 

e. Dokumentasi berupa catatan, buku, benda-benda 

tertulis, majalah, dan sebagainya.  

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi dengan cara mengumpulkan 

data, membaca, dan menelaah beberapa literatur, koran, 

buku, dan lan-lain yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti untuk mendapatkan data sekunder. Adapun 

instrumen dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa : 
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a. Alat perekam gambar; 

b. Alat perekam suara; 

c. Dokumen tertulis. 

G. Keabsahan Data 

1. Ketekunan  Pengamatan  

Ketekunan pengamatan ini digunakan oleh peneliti 

untuk memudahkan peneliti dalam menemukan unsur-

unsur atau ciri-ciri pada situasi yang relevan serta real 

dalam persoalan pada penelitian ini. Peneliti juga 

melakukan observasi berupa pengamatan secara langsung 

dengan rinci serta teliti dan saling berkesinambungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Peneliti memasuki setting atau latar (tempat 

penelitian) yakni pada objek penelitian terkait apa yang 

melatarbelakangi terjadinya lack of consentration, faktor 

pendukung dan penghambat terjadinya lack of 

consentration, serta peran guru dalam mengatasi lack of 

consentration dalam proses pembelajaran tematik kelas 

5A SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai kemudian 

penulis berusaha untuk menemukan hal-hal yang 

berkaitan dengan yang telah dijelaskan oleh penulis pada 

bagian kajian teori. Sehingga penulis akan menelaah hasil 
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temuan dari data-data yang ada dilapangan kemudian 

menelaah data-data tersebut secara rinci untuk kemudian 

disimpulkan dan menjadi bahan penguatan hasil 

penelitian secara berkesinambungan.  

2. Trigulasi  

Keabsahan data (validitas data) dalam sebuah 

penelitian utamanya penelitian yang akan diteliti pada 

kali ini menggunakan trigulasi data dimana pada trigulasi 

data ini dapat memudahkan beberapa teknik dalam 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan 

sumber-sumber data yang baik yang dapat berupa bahan-

bahan dari kepustakaan, informasi serta dokumentasi. Hal 

tersebut dikarenakan pada validitas data pada penelitian 

kualitatif ini dapat menunjukkan sejauh mana tingkat dari 

interprestasi serta konsep-konsep yang diperoleh serta 

memiliki makna yang sesuai dengan partisipan dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, terdapat trigulasi 

sumber, trigulasi teknik, serta trigulasi waktu. 

a. Trigulasi Sumber 

Trigulasi sumber merupakan trigulasi yang 

digunakan untuk menguji suatu kredibilitas data yang 
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dilakukan dengan cara memeriksa data-data yang 

dihasilkan dari beberapa sumber. 

b. Trigulasi Teknik 

Trigulasi teknik merupakan trigulasi yang 

digunakan untuk menguji suatu kredibilitas data yang 

dilakuan dengan memeriksa data-data dari sumber yang 

sama dengan menggunakan teknik yang berbeda.  

c. Trigulasi Waktu 

Waktu juga sering menjadi pengaruh dalam 

kredibilitas data. Data-data yang telah dikumpulkan 

dengan menggunakan teknik wawancara, observasi 

maupun dokumentasi dipagi hari pada saat narasumber 

masih fresh (segar) dan belum banyak permasalahan 

disekolah tentunya akan memberikan data-data yang 

valid serta kredibel.  

3. Kecakupan Referensi  

Kecakupan referensi dalam penelitian ini adalah 

penulis mengumpulkan bahan-bahan referensi yang 

diperlukan untuk memperkuat hasil penelitiannya dan 

untuk membuktikan data-data yang tela ditemukan oleh 

penulis dalam penelitiannya. Pada laporan hasil 

penelitian, penulis melampirkan bukti dokumentasi 
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sehingga hasil dari penelitian ini real dan dapat 

dipercaya.  

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data merupakan bagian dari suatu 

proses menelaah serta menyusun hasil dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi pada penelitian dengan 

menjabarkan dan memilih dari data-data yang penting 

untuk kemudian disatukan menjadi sebuah kesimpulan 

pada hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini, data-

data diperoleh dari berbagai macam sumber dengan 

merujuk pada teknik pengumpulan data dengan trigulasi 

yang dilakukan secara terstruktur.  

Model teknik analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan pada saat proses pengumpulan data-

data berlangsung dan sampai setelah dilakukannya proses 

pengumpulan data-data dalam waktu tertentu. Dalam 

menganalisis data kualitatif dilakukan secar terus-

menerus dan interaktif sampai data yang didapatkan 

sudah jenuh.  
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1. Pengumpulan Data 

Pada teknik ini peneliti mempersiapkan dan 

mengolah data yang terkait dengan apa yang 

melatarbelakangi terjadinya lack of consentration, faktor 

pendukung dan penghambat terjadinya lack of 

consentration, serta peran guru dalam mengatasi lack of 

consentration dalam proses pembelajaran tematik kelas 

5A SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai untuk 

dianalisis.  

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menggolongkan, membuang, mengarahkan dan 

mengoorganisasikan data-data. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion 

Drawing/Verivication) 

Kesimpulan merupakan penarikan kesimpulan dan 

verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai merupakan sebuah sekolah 

dasar swasta yang berbasis pada nilai-nilai keagamaan 

dalam mendidik para peserta didiknya. Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) ini yang bernaung pada yayasan 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai ini berdiri pada tahun 

2011. Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai ini beralamat di Jln. Lamatti, 

Kelurahan Bongki, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten 

Sinjai. Adapun gambaran umumnya sebagai berikut : 

PROFIL SEKOLAH 

a. Identitas Sekolah  

Nama Sekolah : SDIT Thoriqul Jannah  

NPSN : 69980595 

Status : Swasta 

Bentuk Pendidikan : SD 

Status Kepemilikan : Yayasan 

SK Pendirian Sekolah     : AHU-0902.AH.02.01 

Tanggal SK Pendirian    : 2017-10-18 
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SK Izin Operasional  : 420/04.5161/DP 

Tanggal SK Izin Operasional : 2018-05-21 

b. Data Pelengkap 

Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada 

Nama Bank  : Bank Sulselbar 

Cabang KCP/Unit : Sinjai 

Rekening Atas Nama : SDIT Thoriqul Jannah 

c. Data Rinci 

Status BOS  : Bersedia Menerima 

Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh (5 h/m) 

Sertifikat ISO  : Belum Bersertifikat 

Sumber Listrik  : PLN 

Daya Listrik  : 11000 

Kecepatan Internet : 50 Mb 

2. Visi dan Misi SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten 

Sinjai 

VISI DAN MISI 

Visi : 

“Membentukِgenerasiِislamِyangِcerdas, sholehah, 

danِberprestasi” 
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Misi : 

1) Membentuk siswa yang mencintai Al-Qur’anِ

dan Sunnah; 

2) Mendidik siswa memiliki kemampuan dasar 

dan berwawasan global; 

3) Mengembangkan dasar-dasar kemahiran agar 

siap mengikuti setiap tahapan pendidikan. 

3. Tenaga Pendidik SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai 

Tenaga pendidik di SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai ini semua berlatar belakang dari 

pendidikan pada perguruan tinggi negeri maupun swasta, 

dan memiliki kemampuan baca tulis Al-Qur’anِ yangِ

sangat memadai dan tentunya sudah memiliki banyak 

pengalaman. Adapun jumlah tenaga pendidik di SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai sebanyak 29 orang 

termasuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tendik 

operator, pustakawati, guru kelas, dan guru bidang studi.  

B. Hasil Penelitian  

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan 

beberapa teknik pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi, maka adapun temuan hasil 
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penelitian dari rumusan masalah dalam penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Latar Belakang terjadinya Lack Of 

Consentration pada Peserta Didik dalam Proses 

Pembelajaran Tematik di Kelas 5A SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

Hasil wawancara peneliti bersama dengan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah (dalam hal ini diwakili), 

guru dan peserta didik SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten 

Sinjai pada tanggal 15 Mei 2024 tentang latar belakang 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik dalam 

proses pembelajaran tematik di kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai sebagai berikut : 

Menurut Ibu NQ selaku kepala sekolah SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai yang diwawancarai 

mengenai latar belakang terjadinya lack of consentration 

pada peserta didik dalam proses pembelajaran tematik di 

kelas 5A mengatakan bahwa : 

“Berbicaraِ mengenaiِ konsentrasiِ belajarِ padaِ

peserta didik adalah hal yang paling diutamakan 

agar para peserta didik kita ini baik dari jenjang 

kelas 1 (satu) sampai pada jenjang kelas 6 (enam) 

untuk dapat fokus dan berkoentrai dalam proses 
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pembelajaran baik dikelas maupun diluar ruang 

kelas, namun sebagian besar juga peserta didik 

mengalami lack of consentration (kurang 

konsentrasi). Lack of consentration pada peserta 

didik baik dikelas rendah maupun kelas tinggi 

seperti halnya dikelas 5 banyak sekali hal-hal yang 

melatabelakangi sehingga terjadinya hal tersebut 

seperti adanya peserta didik yang memang minat 

belajarnya kurang pada mata pelajaran tertentu, ada 

juga peserta didik yang cepat merasa bosan berada 

didalam kelas untuk menerima pelajaran, mudah 

terpengaruh dengan situasi dan kondisi, ditambah 

dengan sekolah kita yang mengadakan full day 

school dengan jam belajar 6-8 jam sehari. Selain itu 

ditambah lagi dengan keadaan lingkungan belajar 

sekoh kita yang belum sepenuhnya mendukung 

dikarenakan adanya musibah yang melanda sekolah 

kita ini sehingga faktor sekolah tempat peserta 

didik kita menimba ilmu belum sepenuhnya 

rampung dan masih kita renovasi seperti yang adik 

lihatِsekarangِini”ِ(Wawancara 15 Mei 2024). 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu NK 

selaku salah satu tenaga pengajar sekaligus mewakili 

wakil kepala sekolah dan para pendidik lainnya yang 

mengatakan bahwa : 

“Dalamِ prosesِ belajarِ mengajarِ menurutِ dariِ

pengalaman pribadinya jika berada didalam kelas 

baik di kelas 5 maupun di kelas-kelas lainnya itu 

para peserta didik dituntut untuk bagaimana agar 
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konsentrasi belajarnya baik sehingga dapat 

menerima pelajaran dengan baik pula, namun dari 

itu ada juga beberapa peserta didik yang memang 

sering mendapatkan teguran-teguran dikarenakan 

adanya masalah pada konsentrasi belajarnya. Untuk 

peserta didik yang mengalami lack of consentration 

(kurang konsentrasi) itu dilatar belakangi oleh 

beberapa faktor. Seperti halnya di kelas-kelas yang 

ibu pernah ajar untuk konsentrasi peserta didik 

memang banyak yang dijumpai mengalami lack of 

consentration dan rata-rata adalah peserta didik 

laki-laki. Dan penyebabnya itu berbeda-beda seperti 

karena peserta didik jenuh dengan materi pelajaran, 

situasi di luar ruang belajar yang ribut, serta kurang 

kondusif, suhu didalam kelas panas, adanya tekanan 

dalam diri peserta didik, serta faktor lingkungan 

yangِ kurangِ mendukung”ِ (Wawancara 15 Mei 

2024). 

 

Peneliti juga menyimpulkan hasi wawancara dari 

beberapa peserta didik laki-laki di kelas 5A mengenai 

penyebab yang melatarbelakangi sehingga peserta didik 

tersebut mengalami lack of consentration (kurang 

konsentrasi) pada proses pembelajaran  mengatakan 

bahwa : 

“Sebagaiِ pesertaِ didikِ merekaِ seringِ mengalamiِ

lack of consentration diakibatkan oleh materi 

pelajaran yang menurutnya membosankan, adanya 

gangguan dari teman sebangku, pemikirannya yang 
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terkadang terkecoh dengan situasi dan kondisi 

diluar kelas, ruang belajar yang panas dan jam 

pulang sekolah terasa lama (full day school). Selain 

itu ada beberapa peserta didik lebih senang belajar 

luarkelas, ada juga beberapa peserta didik lebih 

senang belajar mata pelajaran olahraga dan 

kesenianِ karenaِ pelajarannyaِ yangِ asik”ِ

(Wawancara 15 Mei 2024).  

Hasil wawancara peneliti diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwasannya latar belakang terjadinya lack 

of consentration pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran tematik di kelas 5 SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai dilatar belakangi oleh beberapa hal 

seperti adanya peserta didik yang minat belajarnya 

kurang, cepat merasa bosan, jenuh dengan materi 

pelajaran, suhu didalam kelas yang panas, adanya tekanan 

dalam diri peserta didik, serta faktor lingkungan yang 

kurang mendukung. 

Berdasarkan hasil data observasi awal pada tanggal 

01 Desember 2023 dan observasi kedua pada tanggal 22 

Maret 2024 setelah melaksanakan ujian seminar proposal, 

dan observasi ketiga yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 13 Mei 2024 dengan menggunakan pedoman 

observasi berupa lembar pengamatan pada saat proses 
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pembelajaran berlangsung dikelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai tentang latar belakang 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik dalam 

proses pembelajaran berlangsung, dilatar belakangi oleh 

berbagai tingkah laku diantaranya : 

1. Perilaku Kognitif Peserta Didik. 

Dari hasil observasi yang telah peneliti 

lakukan pada tanggal 13 Mei 2024 di SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai di kelas 5A, 

dalam proses pembelajaran ditemukan beberapa hal 

yang melatar belakangi lack of consentration pada 

peserta didik. Pada kelas 5A terlihat dari proses 

pembelajarannya, terdapat sebagian besar dari 

peserta didik yang sering keluar masuk dan 

berkeliaran didalam kelas, tidak tenang duduk saat 

proses pembelajaran berlangsung, kemampuan dari 

segi mengingat pelajarannya kurang. Jika dilihat 

kebanyakan peserta didik yang mengalami hal 

tersebut berjenis kelamin laki-laki. Dari 25 jumlah 

peserta didik dengan 11 orang laki-laki dan 14 

orang perempuan, hanya ada beberapa peserta didik 

yang dapat dengan tenang menyimak dan mencatat 



63 
 

materi-materi penting yang disampaikan oleh guru 

saat proses pembelajaran berlangsung.  

2. Perilaku Afektif Peserta Didik. 

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

pada tanggal 13 Mei 2024 di SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai di kelas 5A, dalam proses 

pembelajaran ditemukan beberapa hal yang melatar 

belakangi lack of consentration pada peserta didik. 

Pada awal memasuki kelas guru memeriksa 

keadaan peserta didik, dan sebelum memasuki inti 

dari kegiatan pembelajaran yang akan disampaikan 

pertama-tama guru menjelaskan dan mengajukan 

pertanyaan kepada peserta didik terkait mengenai 

materi yang akan dibahas pada pertemuan tersebut.  

3. Perilaku Psikomotor Peserta Didik. 

Perilaku psikomotor pada peserta didik dapat 

dilihat dari tingkah laku (gerak-gerik) anggota 

tubuh  peserta didik ketika proses pembelajaran 

sedang berlangsung. Dari hasil observasi yang telah 

peneliti lakukan pada tanggal 13 Mei 2024 di SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai di kelas 5A, 

dalam proses pembelajaran guru menyimpulkan 
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materi yang disampaikan dan peserta didik 

mengikuti seluruh rangkaian dan arahan yang 

ditugaskan kepada mereka selama proses 

pembelajaran, namun ada juga peserta didik yang 

mengabaikan intruksi dan arahan guru. Selama 

proses belajar guru sering kali melempar 

pertanyaan-pertanyaan kecil kepada peserta didik, 

namun terdapat beberapa peserta didik yang 

terkejut apabila ditunjuk untuk menjawab 

pertanyaan sehingga peserta didik tersebut ragu dan 

memerlukan bantuan untuk menjawab. 

4. Perilaku Bahasa Peserta Didik. 

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

pada tanggal 13 Mei 2024 di SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai di kelas 5A, dalam proses 

pembelajaran dapat dilihat peserta didik yang 

berkonsentrasi dan tidak konsentrasi dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik yang berkosentrasi saat 

belajar cendrung dengan bahasa yang sopan, baik 

dan lemah-lembut terhadap guru maupun temannya. 

Sedangkan peserta didik yang mengalami lack of 

consentration (kurang konsentrasi) cendrung 
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menggunakan bahasa-bahasa yang terdengar kasar 

dan masih terdapat juga beberapa peserta didik 

cendrung dengan kebiasaannya berbahasa asli 

(bahasa ibu). 

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 

13 Mei 2024 dapat disimpulkan bahwa pada latar 

belakang terjadinya lack of consentration pada peserta 

didik dalam proses pembelajaran tematik di kelas 5A 

SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai dapat dilihat 

pada bagaimana tingkah laku dan gerak-gerik peserta 

didik pada aspek perilaku kognitif peserta didik, perilaku 

afektif, perilaku psikomotor serta perilaku bahasa pada 

peserta didik. Konsentrasi dalam proses belajar mengajar 

merupakan bagian utama yang harus ditanamkan pada 

peserta didik, begitupun dengan pendidik.  

2. Peran Guru dalam mengatasi Lack of 

Consentration pada Peserta Didik dalam Proses 

Pembelajaran Tematik di Kelas 5A SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai.  

Guru berperan untuk selalu siap dalam menentukan 

serta menguasai berbagai kondisi dan situasi peserta didik 

dan suasana belajar mengajar, termasuk dalam 
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memotivasi serta mengajak peserta didiknya untuk 

berkonsentrasi dalam proses pembelajaran berlangsung 

agar supaya dalam proses belajar mengajar peserta didik 

antusias dan bersemangat serta dapat membawa 

perubahan dan manfaat bagi perserta didik. 

Menurut Ibu NQ selaku kepala sekolah SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai yang diwawancarai 

mengenai peran guru dalam mengatasi terjadinya lack of 

consentration pada peserta didik dalam poses 

pembelajaran tematik mengatakan bahwa : 

“Berbicaraِ mengenaiِ peranِ guruِ dalamِmengatasiِ

terjadinya lack of consentration pada peserta didik 

dalam proses pembelajaran di sekolah kita ini di 

SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai, para 

tenaga pendidik di sekolah kita ini harus memiliki 

sikap yang profesional dalam mendidik, apalagi 

dalam meningkatkan konsentrasi belajar. Dalam 

mengatasi terjadinya lack of consentration (kurang 

konsentrasi) banyak sekali upaya-upaya yang 

dilakukan oleh para tenaga pendidik di sekolah kita 

ini misal kita mengadakan kegiatan belajar 

mengajar yang berbaur dengan lingkungan sekitar, 

dan masih banyak lagi kegiatan-kegiatan yang kita 

adakan sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar peserta didik seperti mengikut 

sertakan para peserta didik dalam kegiatan lomba-

lomba seperti lomba madani islamic festival, lomba 



67 
 

olahraga, kegiatan gebyar maulid, scout leadership 

camp,ِsenamِsehat”ِ(Wawancara 15 Mei 2024). 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu NK 

selaku salah satu tenaga pengajar sekaligus mewakili 

wakil kepala sekolah dan para pendidik lainnya yang 

mengatakan bahwa : 

“Setiapِtenagaِpendidik,ِkamiِmemilikiِperanِserta 

tanggung jawab yang besar terhadap para peserta 

didik utamanya dalam mengatasi terjadinya lack of 

consentration (kurang konsentrasi) baik pada saat 

proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas, 

peran guru ini tidak hanya sekedar mengajar tetapi 

kami sebagai guru memiliki tugas dan peran 

sebagai orang tua kedua di sekolah bagi peserta 

didik yang membina, membimbing, merencanakan, 

dan menjadi motivator bagi peserta didik baik 

dikelas 5A maupun dikelas-kelasِ lainnya”ِ

(Wawancara 15 Mei 2024). 

Berdasarkan hasil data observasi awal pada tanggal 

01 Desember 2023 dan observasi kedua pada tanggal 22 

Maret 2024 setelah melaksanakan ujian seminar proposal, 

dan observasi ketiga yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 13 Mei 2024 dengan menggunakan pedoman 

observasi berupa lembar pengamatan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dikelas 5A SDIT Thoriqul 
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Jannah Kabupaten Sinjai tentang peran guru dalam 

mengatasi lack of consentration pada proses 

pembelajaran sebagai berikut : 

1. Mengecek Kesiapan Belajar Peserta Didik. 

Pada kesiapan belajar yang guru lakukan di kelas 

5A maupun dikelas-kelas lainnya berdasarkan 

pengamatan peneliti pada hasil observasi, guru 

memberikan motivasi, kesiapan mental maupun rohani 

pada peserta didik berupa mengajak peserta didik untuk 

terlebih dulu berdoa dan mengecek kesiapan belajar, 

sebelum itu juga guru memberikan sedikit refleksi kepada 

peserta didik sebelum memulai proses pembelajaran guna 

untuk membangkitkan semangat dan konsentrasi belajar 

peserta didik.  

2. Minat Belajar Peserta Didik. 

Untuk minat belajar peserta didik, setelah guru 

mengecek kesiapan belajar peserta didik guru 

memberikan dukungan, motivasi dan hal-hal yang dapat 

membangkitkan minat belajar peserta didik, seperti 

contoh memberikan sebuah cerita pengantar sebelum 

memasuki proses kegiatan pembelajaran agar minat 
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belajar peserta didik ini dapat terpenuhi dan lebih 

bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar.  

3. Metode Belajar. 

Metode adalah cara yang dilakukan oleh guru 

dalam menyampaikan sebuah materi dalam proses belajar 

mengajar. Metode belajar yang digunakan oleh guru di 

SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai sangat bervariasi 

dan sangat membantu dalam membangkitkan semangat 

dan konsentrasi peserta didik dalam proses belajar 

mengajar.  

4. Ice Beaking  

Di SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai dari 

hasil observasi peneliti, para guru yang mengajar baik di 

kelas 5A maupun dikelas-kelas lainnya dalam mengatasi 

terjadinya lack of consentration utamanya di jam mata 

pelajaran pada siang hari, guru melakukan ice beaking 

yang berupa permainan-permainan kecil yang dapat 

memancing terjaganya konsentrasi belajar peserta didik, 

ditambah lagi pada jam mata pelajaran disiang hari 

seperti halnya di Di SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten 

Sinjai yang memberlakukan  full day scool, dimana guru 

dituntut untuk dapat membaca situasi dan kondisi peserta 
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didik pada saat proses pembelajaran berlangsung 

utamanya di jam mata pelajaran siang hari.  

Hasil observasi diatas yang dilakukan pada tanggal 

13 Mei 2024 tentang peran guru dalam mengatasi lack of 

consentration pada proses pembelajaran tematik di kelas 

5A SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai, penulis 

menyimpulkan bahwa upaya guru dalam mengatasi 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik 

dilakukan dengan berbagai upaya seperti mengadakan 

kegiatan-kegiatan belajar luar kelas untuk peserta didik,  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat terjadinya 

Lack of Consentration pada Peserta Didik dalam 

Proses Pembelajaran Tematik di Kelas 5A SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

Pada proses pembelajaran, lack of consentration 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada peserta 

didik dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

menghambat jalannya proses pembelajaran dengan baik. 

Dari hasil wawancara peneliti bersama dengan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah (dalam hal ini diwakili), 

guru dan peserta didik SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten 

Sinjai pada tanggal 15 Mei 2024 tentang faktor 
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pendukung dan penghambat terjadinya lack of 

consentration pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran tematik di kelas 5A SDIT Thoriqul Jannah 

Kabupaten Sinjai sebagai berikut : 

Menurut Ibu NQ selaku kepala sekolah SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai yang diwawancarai 

mengenai faktor pendukung dn penghambat terjadinya 

lack of consentration pada peserta didik dalam poses 

pembelajaran tematik mengatakan bahwa : 

“Faktorِpendukungِdanِpenghambatِterjadinyaِlack 

of consentration pada peserta didik  yang 

mempengaruhi proses belajarnya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor tertentu semisal terdapat mata 

pelajaran yang peserta didik kurang senangi akan 

membuat peserta didik merasa lesu, bosan, dan 

pikirannya yang kemana-mana ditambah lagi jika 

lingkungan belajarnya yang kurang mendukung 

maka otomatis hal tersebutlah yang menjadi kunci 

utama terjadinya lack of consentration pada peserta 

didik baik dikelas 5A maupun pada kelas-kelas 

lainnya”ِ(Wawancara 15 Mei 2024). 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu NK 

selaku salah satu tenaga pengajar sekaligus mewakili 

wakil kepala sekolah dan para pendidik lainnya yang 

mengatakan bahwa : 
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“Faktorِpendukungِdan penghambat terjadinya lack 

of consentration pada peserta didik  dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Dimana pada 

kedua faktor tersebut dapat dilihat dari bagaimana 

peserta didik tersebut saat berada didalam kelas 

pada saat mengikuti proses pembelajaran. Faktor 

yang berpengaruh terhadap konsentrasi belajar 

peserta didik akan membuat peserta didik membuat 

lack of consentration (kurang konsentrasi) dalam 

belajar, selain itu keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar juga tergantung pada bagaimana pendidik 

(guru) dalam menyampaikan sebuah materi. 

Namun, meskipun pendidik (guru) telah 

menjelaskan dan menyampaikan materi pelajaran 

dengan semenarik mungkin jika pikiran, semangat , 

serta kondisi fisik para peserta didik tidak stabil 

maka tentu dapat menghambat konsentrasi 

belajarnya”ِ(Wawancara 15 Mei 2024). 

 

Peneliti juga menyimpulkan dari hasil wawancara  

dari 4 (empat) orang peserta didik di kelas 5A mengenai 

penyebab yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat terjadinya lack of consentration dalam 

proses pembelajaran mengatakan bahwa : 

“Dalamِ prosesِ pembelajaranِ merekaِ terkadangِ

merasa bosan, lapar dan pikiran kemana-mana 

sehingga hal tersebut membuatnya mengalami lack 

of consentration (kurangِkonsentrasi)”ِ(Wawancara 

15 Mei 2024). 
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Berdasarkan hasil data observasi awal pada tanggal 

01 Desember 2023 dan observasi kedua pada tanggal 22 

Maret 2024 setelah melaksanakan ujian seminar proposal, 

dan observasi ketiga yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 13 Mei 2024 dengan menggunakan pedoman 

observasi berupa lembar pengamatan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dikelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai tentang faktor penghambat dan 

pendukung terjadinya lack of consentration pada saat 

proses pembelajaran berlangsung dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksteral sebagaimana pada hasil 

observasi peneliti berikut : 

1. Faktor internal  

Faktor internal adalah faktor yang asalnya dari 

dalam diri peserta didik yang dapat mempengaruhi 

konsentrasi belajarnya. Dari hasil observasi dikelas pada 

tanggal 13 Mei 2024, Lack of consentration pada peserta 

didik dari faktor internal diakibat dari kondisi fisik 

peserta didik yang kurang mendukung seperti sakit, 

merasa lapar, mengantuk sehingga hal tersebut membuat 

peserta didik mengalami lack of consentration, meskipun 

guru menyampaikan materi dengan sebaik mungkin 
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namun tetap saja peserta didik tidak akan memahami 

materi yang disampaikan akibat  lack of consentration 

(kurang konsentrasi). 

1. Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang asalnya dari 

luar diri peserta didik, baik dari rumah, sarana dan 

prasarana sekolah, serta lingkungan peserta didik yang 

dapat mempengaruhi konsentrasi belajarnya. Dari hasil 

obaservasi pada tanggal 13 Mei 2024, faktor eksternal 

yang mengakibatkan terjadinya lack of consentration 

pada peserta didik diakibatkan dari sarana dan prasarana 

serta lingkungan tempat peserta didik belajar.  

Hal itu juga disampaikan pada Ibu NK salah satu 

tenaga pengajar sekaligus mewakili wakil kepala sekolah 

dan para pendidik lainnya bahwasannya : 

 “Untukِ faktorِ eksternalِ yangِ mempengaruhiِ

sehingga mengakibatkan terjadinya lack of consentration 

pada peserta didik itu karena sarana dan prasarana 

lingkungan sekolah kita ini kurang kondusif dan diruang 

belajar yang sempit, panas, serta ribut akibat sekolah kita 

ini sedang renovasi sehingga membuat suasana belajar 

peserta didik sedikit terganggu, namun kami sebagai 

pendidik di sekolah ini selalu mengusahakan agar 

bagaimana para peserta didik kita ini dapat belajar 

denganِamanِdanِnyaman”.ِ 
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Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 13 Mei 2024 dengan menggunakan pedoman 

observasi berupa lembar pengamatan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik di 

SDIT Thoriqul Jannah terkhusus pada kelas 5A dapat 

dilihat dari faktor internal dan eksternal pada peserta 

didik seperti kondisi fisik peserta didik , sarana dan 

prasarana serta kondisi lingkungan sekolah.   

C. Pembahasan  

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan 

beberapa teknik pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi, maka adapun pembahasan 

dari hasil temuan peneliti diatas dari rumusan masalah 

dalam penelitian yang diperoleh oleh peneliti sebagai 

berikut : 

1. Latar belakang terjadinya Lack Of 

Consentration pada Peserta Didik dalam Proses 

Pembelajaran Tematik di Kelas 5A SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan 

bahwasannya lack of consentration (kurang konsentrasi) 
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diartikan sebagai gangguan pemusatan dalam pikiran 

peserta didik yang mengakibatkan peserta didik tersebut 

sulit untuk berkonsentrasi dan memusatkan pemikiranya 

pada situasi dan kondisi tertentu utamanya dalam proses 

pembelajaran. Menurut Navia, dkk (2017) lack of 

consentration (kurang konsentrasi) ini adalah hal yang 

tidaklah mudah untuk diatasi oleh peserta didik 

dikarenakan terdapat banyak hal yang dapat memancing 

peserta didik untuk tidak fokus pada saat menerima 

pelajaran baik didalam kelas maupun diluar kelas.  

Peserta didik yang mengalami lack of consentration 

dalam proses pembelajaran baik dikelas 1 (satu) sampai 

kelas 6 (enam) utamanya di Kelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah Kabupaten Sinjai dapat dilatar belakangi oleh 

beberapa faktor dan penyebab yang berbeda-beda seperti 

minat belajar peserta didik yang kurang pada mata 

pelajaran tertentu, merasa cepat bosan, suhu didalam 

kelas yang panas, adanya tekanan, mudah terpengaruh, 

serta kondisi dan situasi lingkungan sekolah ditambah 

lagi dengan jam belajar 6 sampai 8 jam/hari (full day 

school). Peserta didik yang mengalami lack of 

consentration dalam proses pembelajaran berlangsung, 



77 
 

juga dilatarbelakangi oleh berbagai tingkah laku 

diantaranya :  

1) Perilaku kognitif peserta didik, dapat dilihat dari 

kegiatan proses belajar mengajar yang sebagian 

besar dari peserta didik yang sering keluar masuk 

dan berkeliaran didalam kelas, tidak tenang duduk 

saat proses pembelajaran berlangsung, kemampuan 

dari segi mengingat pelajarannya kurang dan jika 

dilihat kebanyakan peserta didik yang mengalami 

hal tersebut berjenis kelamin laki-laki.  

2) Perilaku afektif peserta didik, dapat dilihat dari 

proses pembelajaran pada awal guru memasuki 

kelas dan memeriksa keadaan peserta didik sebelum 

memasuki inti kegiatan pembelajaran guru 

menjelaskan dan mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik mengenai materi yang akan dibahas.  

3) Perilaku psikomotor peserta didik, dapat dilihat dari 

selama proses belajar mengajar guru sering kali 

melempar pertanyaan-pertanyaan kecil kepada 

peserta didik, namun terdapat beberapa peserta 

didik yang terkejut apabila ditunjuk untuk 

menjawab pertanyaan sehingga peserta didik 
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tersebut ragu dan memerlukan bantuan untuk 

menjawab. Hal tersebut diakibatkan karena peserta 

didik tersebut kurang fokus, stres akibat adanya 

tekanan dari teman-temanya, dan juga kebisingan 

dari luar kelas karena sehingga membuat peserta 

didik mengalami lack of consentration. 

4) Perilaku bahasa peserta didik, dapat dilihat dari 

peserta didik yang berkonsentrasi dan tidak 

konsentrasi dalam proses pembelajaran. peserta 

didik yang berkonsentrasi cendrung dengan bahasa 

yang sopan, baik dan lemah lembut terhadap guru 

dan teman-temannya.  

Berdasarkan dari hasil analisis bahwa lack of 

consentration (kurang konsentrasi) dapat dilihat dari 

bagaimana tingkah laku dan gerak-gerik peserta didik 

pada aspek perilaku kognitif yang dapat dilihat dari 

antusias peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran, perilaku afektif dilihat dari bagaimana 

peserta didik dalam mendengar dan memperhatikan 

seluruh rangkaian penjelasan dari guru, perilaku 

psikomotor dilihat dari keaktifan peserta didik dalam 
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proses belajar mengajar, serta perilaku bahasa peserta 

didik dilihat dari aktivitas berbahasa pada peserta didik.  

Hal tersebut diatas sejalan dengan temuan peneliti 

dengan sebuah teori  yang mengemukakan bahwa 

penyebab dari lack of consentration pada peserta didik 

dapat dilatar belakangi oleh faktor-faktor seperti (1) 

terdapat sebuah ketertarikan atau keinginan yang peserta 

didik ingin miliki, (2) adanya tekanan yang membuat diri 

peserta didik merasa terancam baik itu tekanan mental 

maupun tekanan batin, (3) situasi dan suasana lingkungan 

tempat peserta didik belajar kurang mendukung, serta 

masih banyak lagi hal-hal yang dapat melatarbelakangi 

terjadinya lack of consentration (kurang konsentrasi) 

pada peserta didik (Ridhani, 2021). 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa lack of 

consentration (kurang konsentrasi) pada peserta didik 

merupakan gangguan pemusatan dalam pikiran peserta 

didik yang dapat dilatar belakangi oleh berbagai macam 

gejala yang berbeda-beda. Peserta didik yang mengalami 

masalah lack of consentration akan memiliki pengaruh 

yang berdampak pada dirinya sendiri. Dan hal tersebut 

terjadi akibat adanya kegagalan yang terjadi pada saat 
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pengerjaan maupun penyelesaian tugas sekolah ataupun 

aktivitas lainnya yang dilakukan oleh peserta didik. 

2. Peran Guru dalam mengatasi Lack Of 

Consentration pada Peserta Didik dalam Proses 

Pembelajaran Tematik di Kelas 5A SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan 

bahwasannya berbicara mengenai peran guru dalam 

mengatasi lack of consentration dalam proses 

pembelajaran di SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai, 

para tenaga pendidik memiliki peran masing-masing serta 

tanggung jawab yang besar. Banyak sekali upaya-upaya 

yang dilakukan dalam mengatasi lack of consentration 

dalam proses pembelajaran seperti kegiatan-kegiatan 

belajar luar kelas, kegiatan belajar-mengajar yang berbaur 

dengan lingkungan dan sebagainya sebagai bentuk upaya 

dalam meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. 

Guru memiliki peran dalam memelihara serta 

menciptakan kondisi kelas yang aman,nyaman serta 

tentram dalam proses belajar mengajar. Selain itu, peran 

guru juga tak pernah lepas dari perubahan pola belajar 

mengajar, namun guru juga berperan untuk selalu siap 
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dalam menentukan serta menguasai berbagai kondisi dan 

situasi peserta didik dalam proses pembelajaran (Asmani 

2011).   

Berdasarkan dari hasil analisis bahwa peran guru 

dalam mengatasi lack of consentration dalam proses 

pembelajaran tematik guru melakukan beberapa peran 

seperti 1) mengecek kesiapan belajar peserta didik, 2) 

minat belajar peserta didik, 3) metode belajar, dan 4) ice 

beaking yang dilakukan sebagai upaya dalam mengatasi 

lack of consentration pada peserta didik. Selain itu, 

dengan berbagai upaya seperti mengadakan kegiatan-

kegiatan belajar luar kelas untuk peserta didik, kegiatan 

belajar mengajar yang berbaur dengan alam (lingkungan 

sekitar), penggunaan metode belajar yang bervariasi, 

pengadaan ice beaking juga merupakan bentuk upaya 

dalam mengatasi lack of consentration dan tentunya dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. 

Hal tersebut diatas sejalan dengan temuan peneliti 

dengan teori dari Ningsih (2021) yang mengemukakan 

bahwa guru memiliki peran dalam memelihara serta 

menciptakan kondisi kelas yang aman, nyaman serta 

tentram dalam proses pembelajaran demi mencapai 
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tujuan pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, guru 

bukan hanya sebagai tenaga pengajar dan tenaga 

pendidik. Namun peran guru sangatlah banyak dan saling 

berkesinambungan dengan tugas dan tanggung jawabnya, 

guru juga berperan aktif dalam memotivasi serta 

mengajak para peserta didiknya berkonsentrasi pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung agar para 

peserta didik semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat 

diharapkan dapat membawa perubahan dan manfaat bagi 

peserta didiknya olehnya muncul sebuah teori dengan 

rumusan yang mengatakan bahwa  :   1) guru sebagai 

fasilitator dan mediator,  2) guru sebagai pengelola kelas,   

3) guru sebagai demonstrator, dan 4) guru sebagai 

evaluator (Diana Ayu Ramadani, dkk. 2020). 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran guru 

dalam mengatasi lack of consentration dalam proses 

pembelajaran sangat beragam dan bervariasi tergantung 

dengan bagaimana situasi dan kondisi yang guru hadapi 

dalam menyampaikan sebuah materi. Peran  guru sebagai 

fasilitator dan mediator, guru sebagai pengelola kelas, 

guru sebagai demonstrator, dan guru sebagai evaluator 
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yang berperan aktif dalam memotivasi serta mengajak 

para peserta didiknya berkonsentrasi serta dapat 

membawa perubahan dan manfaat bagi peserta didiknya. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat terjadinya 

Lack Of Consentration pada Peserta Didik dalam 

Proses Pembelajaran Tematik di Kelas 5A SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai. 

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan 

bahwasannya faktor pendukung dan penghambat 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik dapat 

dilihat dari beberapa faktor tertentu misalnya apabila 

terdapat mata pelajaran yang peserta didik kurang senangi 

akan membuat peserta didik merasa lesu, bosan, dan 

pemikirannya yang kemana-mana ditambah lagi jika 

lingkungan belajarnya yang kurang mendukung maka 

otomatis hal tersebutlah yang menjadi kunci utama 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik baik 

dikelas 5A maupun dikelas-kelas lainnya. Faktor internal 

dan eksternal juga menjadi faktor yang yang mendukung 

dan menghambat terjadinya lack of consentration pada 

peserta didik, selain itu keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar juga tergantung pada bagaimana pendidik 
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(guru) dalam menyampaikan sebuah materi. Meskipun 

guru telah menjelaskan dan menyampaikan materi 

pelajaran dengan semenarik mungkin jika pikiran, 

semangat, serta kondisi fisik para peserta didik tidak 

stabil maka tentu dapat menghambat konsentrasi 

belajarnya.  

Peserta didik yang mengalami lack of consentration 

dalam proses pembelajaran terkadang merasa bosan, 

lapar, dan pikiran kemana-mana sehingga hal terebut 

membuatnya mengalami lack of consentration. Penyebab 

yang mempengaruhi sehingga terjadinya lack of 

consentraion pada peserta didik juga apat ditandai dengan 

beberapa gejala seperti adanya gangguan perhatian, 

distrakbilitas, hiperaktivitas, serta implusif yang cendrung 

mengakibatkan peserta didik mengalami gangguan 

konsentrasi (lack of consentration) utamanya dalam 

proses pembelajaran (Singgih, 2018). Faktor internal dan 

eksternal yang menjadi pendukung dan penghambat 

terjadinya  lack of consentraion sebagai berikut :  

1) Faktor internal, dapat dilihat dari kondisi fisik 

peserta didik yang kurang mendukung seperti sakit, 

merasa lapar, mengantuk sehingga hal tersebut 
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membuat peserta didik mengalami lack of 

consentraion. 

2) Faktor eksternal, dapat dilihat dari luar diri peserta 

didik baik dari rumah, sarana dan prasarana sekolah 

serta lingkungan peserta didik yang dapat 

mempengaruhi konsentrasi belajarnya. 

Berdasarkan hasil analisis bahwa faktor pendukung 

dan penghambat terjadinya lack of consentration pada 

peserta didik dapat ditandai dengan beberapa faktor 

tertentu sebagaimana pada penjelasan yang peneliti 

jelaskan diatas. Kurangnya minat belajar peserta didik, 

lesu, bosan, dan adanya faktor ternal dan eksternal yang 

juga otomatis akan mendukung dan menjadi kunci utama 

terjadinya lack of consentration pada peserta didik.  

Hal tersebut diatas sejalan dengan temuan peneliti 

dengan buah teori yang mengemukakan bahwa faktor 

yang menjadi penyebab terjadinya lack of coentration 

pada peserta didik dapat ditandai dengan beberapa gejala 

seperti (1) adanya gangguan perhatian, (2) distrakbilitas, 

(3) hiperaktivitas, (4) implusif. Selain itu, faktor lain juga 

dapat dilihat dari berbagai manistasi gerak-gerik dan 

tingkah laku pada peserta didik baik dari faktor intenal 
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maupun eksternal yang dapat dilihat secara langsung 

maupun tidak langsung sesuai dengan kondisi serta 

situasi yang dialami peserta didik didalam maupun diluar 

kelas (Singgih, 2019).  

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor 

pendukung dan faktor pehambat terjadinya lack of 

consentration (kurang konsentrasi) pada peserta didik 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari faktor 

internal maupun eksternal yang dapat dilihat secara 

langsung maupun tidak langsung yang disesuaikan 

dengan kondisi dan situasi yang dialami oleh peserta 

didik baik didalam kelas maupun diluar kelas. Peserta 

didik yang mengalami gangguan konsentrasi dan sulit 

untuk berkonsentrasi serta memusatkan pemikirannya 

pada situasi dan kondisi tertentu akan memiliki pengaruh 

dan berdampak pada dirinya sendiri maupun pada teman-

temanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukanِ olehِ penelitiِ tentangِ “Peranِ Guruِ dalamِ

Mengatasi Lack of Consentration pada Peserta Didik 

dalam Proses Pembelajaran Tematik Kelas 5A SDIT 

ThoriqulِJannahِKabupatenِSinjai”ِdenganِmenggunakanِ

tenik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasi maka dapat disimpulkan kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Latar belakang terjadinya lack of consentration 

pada peserta didik dalam proses pembelajaran 

diakibatkan oleh adanya dorongan dalam diri 

peserta didik yang dapat ditandai dengan berbagai 

tingkah laku dari segi perilaku kognitif peserta 

didik, perilaku afektif peserta didik, perilaku 

psikomotor peserta didik, serta perilaku bahasa 

peserta didik (dalam hal ini bahasa yang yang 

kurang sopan dan bahasa kasar yang tidak 

sepatutunya untuk peserta didik gunakan).  

2. Peran guru dalam mengatasi lack of consentration 

pada peserta didik dalam proses pembelajaran 
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sangat beragam tergantung dari bagaimana situasi 

dan kondisi yang dihadapi. Selain itu guru juga 

berperan sebagai fasilitator dan mediator, pengelola 

kelas, demonstrator, serta evaluator dalam 

menciptakan suasana kelas yang aman, nyaman dan 

tentram agar dalam proses pembelajaran dapat 

dicapai dengan sebagaimana yang diharapkan.  

3. Faktor pendukung dan penghambat terjadinya lack 

of consentration pada peserta didk dalam proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yakni 

faktor internal seperti kondisi fisik peserta didik 

yang kurang mendukung (sakit, merasa lapar, dan 

mengantuk) sehingga hal tersebut mengakibatkan 

peserta didik mengalami lack of consentration 

meskipun guru menyampaikan materi dengan 

sebaik mungkin, dan faktor eksternal seperti 

bawaan dari dalam diri peserta didik, faktor dari 

rumah maupun lingkungan pergaulan peserta didik, 

sarana dan prasaran sekolah yang dapat 

mempengaruhi konsentrasi belajarnya.   
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B. Saran  

Berdasarkan dari penelitian, pembahasan serta 

kesimpulan yang peneliti telah uraikan diatas, terdapat 

beberapa saran yang peneliti sampaiakanyang berkaitan 

dengan hasil penelitian agar penelitian selanjutnya lebih 

terarah dan lebih baik untuk kedepannya, diantaranya : 

1. Bagi Guru. 

Bagi guru, harus lebih meningkatkan kinerjanya 

dalam mengajar utamanya yang berkaitan dalam 

meningkatkan konsentrasi belajar pada peserta didik, 

selain itu guru juga harus memanfaatkan media 

pembelajaran serta menggunakan strategi atau metode 

yang bervariasi dalam menyampaikan materi pelajaran 

agar dapat memunculkan minat dan motivasi belajar 

peserta didik sehingga peserta didik didak mengalami 

lack of consentration (kurang konsentrasi).  

2. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah, harus dapat menciptakan ligkungan 

belajar yang kondusif dan dapat meminimalkan segala 

gangguan konsentrasi belajar yang berasal dari dalam 

maupun dari luar sekolah serta menunjang kelengkapan 
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sarana dan prasarana sehingga proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas belajar mengajar disekolah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Bagi peneliti selanjutnya, pada hasil penelitian ini 

sangat diharapkan untuk mampu dijadikan sebagai bahan 

rujukan untuk para peneliti selanjutnya yang 

berhubungan dengan peran guru dalam mengatasi lack of 

consentration (kurang konsentrasi) dalam proses 

pembelajaran.  
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Lampiran 1 

Pedoman Observasi Penelitian 

No Fokus Indikator 

Hal 

Yang 

Diamat

i 

Ya Tidak 

Hasil 

Pengamat

an 

1. Latarbe

lakang 

terjadin

ya lack 

of 

consent

rati-on 

a. Perilaku 

kognitif 

Menga

mati 

latarbel

akang 

tejadiny

a lack 

of 

consent

ra-tion 

pada 

peserta 

didik 

dari 

perilak

u-

perilak

u yang 

dilakuk

an 

selama 

proses 

pembel

✓  pada 

perilaku 

kog-nitif 

sebagian 

besar 

peserta 

didik 

sering 

keluar 

masuk 

ruang 

belajar 

pada saat 

proses 

belajar 

men-gajar, 

merasa 

tidak 

tenang, 

dan 

sebagi-an 

besar 
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ajaran 

tematik 

berlang

sung 

peserta 

didik 

kurang 

dalam 

kemampua

n 

belajarnya. 

b. Perilaku 

afektif 

✓  Guru 

memeriksa 

keadaan 

peserta 

didik 

sebelum 

memasuki 

proses 

pembelaja

ran namun 

terdapat 3-

6 orang 

peserta 

didik yang 

terlihat 

cemas, 

tidak 

tenang, 

merasa 

bosan, 

asik 
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berbincan

g dengan 

teman 

sebangku. 

c. Perilaku 

psiko- 

motor 

✓  Guru 

menyampa

i-kan 

materi 

pelajar-an 

dengan 

baik, 

namun 

terdapat 

be-berapa 

peserta 

didik yang 

tidak 

mengikuti 

arahan dan 

instruksi 

guru 

sehingga 

jika guru 

menyampa

ikan 

pertanyaan

, peserta 

didik akan 
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terkejut 

dan gugup 

untuk 

menjawab 

d. Perilaku 

Bahasa 

✓  Terdapat 

beberapa 

peserta 

didik yang 

cendrung 

mengguna

kan bahasa 

kasar dan 

kebiasaan

nya 

dengan 

bahasa asli 

(bahasa 

ibu) 

2. Faktor 

yang 

mempe

nga 

ruhi 

terjadin

ya lack 

of 

consent

rati-on 

a. Faktor 

eksternal 

 ✓  Kondisi 

fisik 

peserta 

didik yang 

kurang 

mendukun

g 

(mengantu

k, lapar, 

sakit) 
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b. Faktor 

internal 

✓  Sarana dan 

prasarana 

sekolah 

serta 

lingkunga

n peserta 

didik 

tempat 

belajar 

3. Peran 

guru 

dalam 

mengat

asi 

terjadin

ya lack 

of 

consent

rati-on 

a. Meng-

ecek 

kesiapan 

belajar 

peserta 

didik 

 ✓  Guru 

mengecek 

kesiapan 

belajar 

peserta 

didik, 

memberik

an 

motivasi, 

dan sedikit 

refleksi 

sebelum 

memulai 

pembelaja

ran. 

b. Minat 

belajar 

peserta 

didik 

✓  Guru 

mengecek 

kesiapan 

belajar 
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peserta 

didik, guru 

memberik

an 

dukungan, 

motivasi, 

dan hal-

hal yang 

dapat 

membang

kitkan 

minat 

belajar 

peserta 

didik, 

seperti 

memberik

an sebuah 

contoh 

cerita 

pendek.  

c. Metode 

belajar 

✓  Metode 

belajar 

yang 

digunakan 

oleh guru 

sangat 

bervariasi 
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baik 

dikelas 5A 

maupun 

dikelas 

lainnya. 

d. Ice 

beaking 

✓  Guru 

sering 

mengguna

kan ice 

beaking 

untuk 

memancin

g 

semangat 

dan 

konsentras

i peserta 

didik 

utamanya 

paja jam 

mata 

pelajaran 

siang hari.  
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Lampiran 2 

Transkip Wawancara 

A. Kepala Sekolah SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten 

Sinjai 

1. Data Pribadi 

Nama   : Nurqalbi, ST., MT 

Tempat/Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 26 

Februari 1983 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pendidikan Terakhir : S2 Teknik Elektro 

Pengalaman Mengajar : 15 Juni 2018 

Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Mei 2024 

2. Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut 

pandagan Ibu, 

apakah setiap 

pendidik 

disekolah ini 

apabila 

mengalami 

kesulitan atau 

permasalahan 

Dalam proses belajar mengajar 

di sekolah kami, saya sebagai 

kepala sekolah sering 

menjumpai keluhan-keluhan dari 

para tenaga pendidik mengenai 

permasalahan-permasalahan 

yang biasanya terjadi di 

lingkungan sekolah baik diluar 

maupun didalam kelas utamanya 
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men-genai 

didik dikelas 

sering 

berkonsultasi 

dengan Ibu 

untuk meminta 

bantuan berupa 

saran dan 

kritikan? 

dalam proses pembelajaran 

seperti konsentrasi belajar 

peserta didik yang menurun.  

2. Apakah Ibu 

sering men-

galami peserta 

didik yang 

mengalami lack 

of 

consentration? 

Ya, saya sebagai kepala sekolah 

sekaligus guru bagi peserta didik 

di SDIT Thoriqul Jannah ini 

sering sekali menjumpai peserta 

didik yang mengalami lack of 

consentration, utamanya dalam 

proses belajar mengajar 

berlangsung hal konsentrasi 

sering sekali menjadi 

penghambat berjalannya proses 

pembelajaran dengan baik. 

3. Apa yang 

melatar-

belakangi 

terjadinya lack 

of 

consentration 

dalam proses 

pembelajaran? 

lack of consentration (kurang 

konsentrasi) pada peserta didik 

baik dikelas rendah maupun 

dikelas tinggi seperti halnya 

dikelas 5A SDIT Thoriqul 

Jannah banyak sekali hal-hal 

yang melatarbelakangi sehingga 

terjadi hal tersebut seperti 

adanya peserta didik yang 
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memang minat belajarnya 

kurang pada mata pelajaran 

tertentu, ada juga peserta didik 

yang cepat merasa bosan, mudah 

terpengaruh dengan kondisi dan 

situasi ditambah lagi dengan 

sekolah kita yang mengadakan 

full day school dengan jam 

belajar 6-8 jam/hari. Selain itu 

faktor keadaan lingkungan 

belajar yang kurang mendukung 

akibat adanya musibah 

kebakaran yang melanda sekolah 

kita dan masih tahap renovasi 

seperti yang adik lihat. 

4. Bagaimana 

peran Ibu untuk 

mengatasi lack 

of 

consentration 

dan bagai-mana 

upaya dalam 

me-ningkatkan 

kedisiplanan 

dalam proses 

pem-belajaran? 

berbicara mengenai peran guru 

dalam mengatasi terjadinya lack 

of consentration pada peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

di sekolah kita ini di SDIT 

Thoriqul Jannah Kabupaten 

Sinjai, para tenaga pendidik 

masing-masing  memiliki peran 

serta tanggung jawab yang 

besar. Para tenaga pendidik 

disekolah kita ini harus memiliki 

sikap yang profesional dalam 

mendidik, apalagi dalam 

meningkatkan konsentrasi 

belajar. Dalam  mengatasi 

terjadinya lack of consentration 

(kurang konsentasi) banyak 
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sekali upaya-upaya yang 

dilakukan oleh para tenaga 

pendidik di sekolah kita ini 

misal kita mengadakan kegiatan-

kegiatan belajar luar kelas untuk 

peserta didik, mengadakan 

kegiatan belajar-mengajar yang 

berbaur dengan lingkungan 

sekitar, dan masih banyak lagi 

kegiatan-kegiatan yang kita 

adakan sebagai bentuk upaya 

dalam meningkatkan konsentrasi 

belajar serta kedisiplinan peserta 

didik. 

5. Apa tantangan 

terbesar yang 

pernah Ibu 

hadapi 

disekolah ini 

terkait dengan 

proses pem-

belajaran? 

Sebagai kepala sekolah di SDIT 

Thoriqul Jannah, tantangan 

terbesar yang pernah Ibu hadapi 

di sekolah ini terkait dengan 

proses pembelajaran yakni 

banyaknya laporan-laporan yang 

masuk dari para guru-guru 

mengenai proses belajar 

mengajar dikelas, seperti halnya 

adanya peserta didik yang 

mengalami kurang konsentrasi 

(lack of consentration) dalam 

proses pembelajaran. 

6. Sebagai kepala 

sekolah, 

bagaimana Ibu 

me-motivasi 

para tenaga 

Sebagai kepala sekolah melalui 

penyampaian dalam bentuk 

motivasi sering sekali kita 

tekankan baik pada saat upacara 

maupun pada jam-jam mengajar 
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pendidik dan 

peserta didik 

untuk lebih ber-

semangat dan 

menanam-kan 

nilai-nilai 

kedisipli-nan  

dalam proses 

belajar 

mengajar? 

sering sekali saya berkunjung ke 

tiap-tiap kelas untuk memotivasi 

para peserta didik maupun guru-

guru hal tersebut juga berkaitan 

dengan sikap kedisiplinan dan 

semangat adalah kunci utama 

dalam sebuah kesuksesan.  

 

B. Guru SDIT Thoriqul Jannah Kabupaten Sinjai 

1. Data Pribadi 

Nama   : Nur Khaerunnisa, S.Pd 

Tempat/Tanggal Lahir : Sinjai, 24 Desember 

1997 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Bahasa 

Inggeris 

Pengalaman Mengajar : 11 Juli 2022 

Hari/Tanggal  : 15 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Ibu sering 

menangani peserta 

didik yang mengalami 

Ya, saya sering sekali 

menghadapi peserta didik 

yang mengalami lack of 
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lack of consentratio 

(kurang konsentrasi) 

dalam proses pem-

belajaran? 

consentration (kurang 

konsentrasi) didalam kelas 

apalagi ketika proses 

pembelajaran berlangsung.  

2. Apa yang melatar 

belakangi terjadinya 

lack of consentration 

pada peseta didik dalam 

proses pembelajaran? 

Menurut pengalaman 

pribadi sayajika berada 

didalam kelas baik di kelas 

5 maupun kelas lainnya 

beberapa peserta didik 

memang sering saya tegur 

dikarenakan konsentras 

belajarnya yang kurang. 

Peserta didik yang 

mengalami lack of 

consentration 

dilatarbelakangi oleh 

beberapa faktor seperti 

dikelas yang saya ajar itu 

memang banyak peserta 

didik yang mengalami lack 

of consentration dan rata-

rata peserta didik laki-laki 

dengan penyebab yang 

berbeda-beda 

3. Apakah ada faktor 

pendukung dan peng-

hambat terjadinya lack 

of consentration pada 

Faktor pendukung dan 

penghambat terjadinya lack 

of consentration pada 

peserta didik dipengaruhi 



105 
 

peserta didik dalam 

proses pembelajaran?  

oleh faktor internal dan 

eksternal. Dan kedua faktor 

ini dapat dilihat dari 

bagaimana peserta didik 

tersebut pada saat berada 

diluar maupun didalam 

kelas pada saat mengikuti 

pelajaran. 

4. Bagaimana peran Ibu 

dalam mengatasi lack of 

consentration pada 

peserta didik dalam 

proses pembelajaran? 

Peran kami sebagai 

pendidik dalam mengatasi 

terjadinya lack of 

consentration dalam proses 

pembelajaran, kami sebagai 

tenaga pendidik memiliki 

peran dan  tanggung jawab 

yang besar utamanya dalam 

mengatasi terjadinya lack of 

consentration baik pada 

proses pembelajaran dikelas 

maupun diluar kelas selain 

itu kami juga memiliki 

peran sebagai orang tua 

kedua yang membina, 

membimbing, merencakan, 

dan menjadi motivator bagi 

peserta didik.  
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5. Bagaimana cara Ibu 

menanamkan minat be-

lajar kepada peserta 

didik? 

Dalam menanamkan minat 

belajar kepada peserta didik 

kami mengupayakan dengan 

menggunakan berbagai 

metode serta media 

pembelajaran yang 

bervariasi dengan tujuan 

agar membangkitkan 

semangan serta minat 

belajar peserta didik.  

6. Apakah Ibu pernah 

mendapatkan keluhan 

dari peserta didik men-

genai kemampuan-nya 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran? 

Ya, saya sering sekali 

mendapat keluhan-keluhan 

dari peserta didik baik 

keluhan dalam mengikuti 

proses pelajaran dikelas 

maupun diluar kelas yang 

berkaitan dengan 

kemampuasn belajar peserta 

didik. 

7. Apakah ada langkah-

langkah yang Ibu 

lakukan dalam men-

gendaikan konsentrasi 

belajar peserta didik 

agar tidak stres? 

Ya, kami sebagai tenaga 

pendidik pastinya 

memgupayakan bagaimana 

agar konsentrasi belajar 

peserta didik dapat 

membangkitkan semangat 

serta minatnya dalam proses 

belajar agar peserta didik ini 

tidak stres menghadapi 
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materi pelajaran.  

8. Bagaimanakah cara Ibu 

dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar 

peserta didik? 

Cara kami utamanya Ibu 

dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar pada 

peserta didik itu cukup 

bervariasi, misalnya para 

guru menggunakan ice 

beaking atau pembelajaran 

yang melibatkan alam 

sekitar untuk meningkatkan 

konsentrasi dan semangat 

belajar pada peserta didik 

dan juga tidak membuat 

peserta didik merasa jenuh 

dan bosan ketika terus 

menerus belajar didalam 

ruang kelas. 

9. Apakah dalam proses 

pembelajaran Ibu me-

miliki strategi atau 

media pembelajaran 

yang dapat menarik 

perhatian dan kon-

sentrasi belajar peserta 

didik? 

Ya, kita di SDIT Thoriqul 

Jannah memang masing-

masing guru memiliki 

strategi atau media 

pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian dan 

konsentrasi peserta didik 

utamanya pada jam mata 

pelajaran disiang hari itu 

rata-rata guru harus kreatif 

dalam membuat konsentrasi 
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dan perhatian peserta didik 

tetap fokus terhadap apa 

yang disampai-kan. 

10. Bagaimana upaya 

dalam mengembalikan 

konsentrasi belajar dan 

perhatian peserta didik 

pada saat menjelaskan 

dan menyampaikan ma-

teri pelajaran? 

Dalam upaya 

mengembalikan konsentrasi 

belajar dan perhatian peserta 

didik pada saat menjelaskan 

ataupun menyampaikan 

materi pembelajaran banyak 

sekali upaya yang dilakukan 

seperti merubah pola belajar 

dan membuat materi 

pelajaran yang semenarik 

mungkin. 
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C. Peserta Didik  

1. Data Pribadi 

Nama   : A. Zulfahmi Basma 

NIS   : 1920006 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Hari/Tanggal  : 15 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah 

perasaan anda 

ketika terlalu lama 

mengikuti proses 

pem-belajaran 

dikelas? 

Jika terlalu lama 

mengikuti proses 

pembelajaran dikelas 

saya sering merasa 

bosan, mengantuk,dan 

lapar apalagi kalau 

banyak tugas. 

2. Apakah anda 

merasa kurang 

konsentrai jika 

terlalu lama 

mengikuti proses 

pembelajaran? 

Ya, saya sering merasa 

tak konsentrasi jika lama 

mengikuti proses 

pembelajaran. 

3. Bagaimana 

keadaan kon-

sentrasi belajar 

anda jika sedang 

dituntut untuk 

Saya sering merasa 

stres, sakit kepala jika 

bayak sekali tugas-tugas 

yang dikerjakan 

ditambah hafalan juga 
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banyak belajar atau 

mengerjakan 

banyak tugas? 

yang harus di stor.  

4. Apabila terlalu 

banyak pelajaran 

yang anda ikuti 

dalam sehari 

apakah anda 

merasa bingung 

sehingga anda 

kurang semangat 

dan konsentrasi 

dalam 

pembelajaran? 

Ya, saya sering merasa 

bingung ketika guru 

menjelaskan terkait 

dengan materi pelajaran 

yang disampaikan. 

Biasanya jika masih 

pagi saya bersemangat 

tetapi jika siang hari 

saya merasa mengantuk 

pada saat belajar.  

5. Bagaimana daya 

ingat anda 

mengenai materi 

pelajaran? 

Daya ingat saya pada 

materi biasanya saya 

sering lupa-lupa dengan 

materi apalagi kalau 

sudah menghafal 

hafalan sering saya lupa 

sama tugas. 

6. Hal-hal apasaja 

yang biasa 

membuat anda 

merasa kurang 

konsen-trasi dalam 

proses 

pembelajaran? 

Lapar, bosan, sakit 

kepala, pengaruh dari 

teman dan mengantuk. 
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7. Apakah anda 

sering gelisah 

dengan proses 

pembelajaran yang 

lama dikelas? 

Sering, saya sering 

gelisah apalagi jika jam 

istirahat sudah waktunya 

tetapi guru belum 

memberikan izin untuk 

keluar dulu. 

8. Apakah anda 

sering keluar 

masuk kelas ketika 

sedang ber-

langsung proses 

pem-belajaran? 

jelaskan alasannya! 

Ya, saya sering sekali 

keluar masuk kelas 

karena saya biasa ke 

WC ata kekantin apalagi 

ruang kelas yang panas 

jadi tidak tenang dalam 

belajar. 

9. Apakah anda 

sering 

mendapatkan 

teguran atau 

nasehat dari guru 

mengenai perilaku 

yang anda lakukan 

dikelas? 

Ya, saya sering sekali 

ditegur sama guru ketika 

belajar. Apalagi ketika 

ada guru dikelas tetapi 

saya berkeliaran.  
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Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 6 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi (Turnitin) 
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Lampiran 7 

SK Pembimbing Penelitian 
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LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
(Observasi Pertama Peneliti 

Tanggal 27 Desember 2023) 

 
(Observasi Kedua Peneliti 

Tanggal 07 Maret 2024) 

 
(Observasi Ketiga Peneliti 

Tanggal 13 Mei 2024) 

 
(Observasi Ketiga Peneliti 

Tanggal 13 Mei 2024) 

 
(Wawancara bersama Guru 

 
(Wawancara bersama Kepala 
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Kelas Tanggal 15 Mei 2024) SekolahTanggal 15 Mei 2024) 

 
(Wawancara bersama 

Peserta Didik Kelas 5A 

Tanggal 15 Mei 2024) 

 
(Wawancara bersama Peserta 

Didik Kelas 5A Tanggal 15 

Mei 2024) 

 
(Wawancara bersama 

Peserta Didik Kelas 5A 

Tanggal 15 Mei 2024) 

 
(Wawancara bersama Peserta 

Didik Kelas 5A Tanggal 15 

Mei 2024) 
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(Proses Belajar Mengajar 

Bersama Lingkungan 

Sekitar Tema Tumbuhan) 

 
(Proses Belajar Mengajar 

Bersama Lingkungan Sekitar 

Tema Tumbuhan) 
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